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ABSTRAK

Shima, Silvia Nazahatul. 2022. Penerapan Model Inkuiri
Dengan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif di SMP Negeri 1
Balong. Skripsi. Jurusan Tadris llmu Pengetahuan
Alam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam negeri Ponorogo. Pembimbing Sofwan
Hadi, M.Si.

Kata Kunci: Model Inkuiri, Metode Demonstrasi, Berpikir
Kreatif

Pada abad-21 terjadi berbagai perubahan secara cepat
pada kehidupan yang dijalani manusia diberbagai bidang.
Pendidikan di era ini dituntut untuk dapat menghasilkan suatu
pola pikir yang mampu menghadapi tantangan pada abad-21.
Namun, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif di dalam
pendidikan IPA belum menjadi sesuatu yang diperhatikan dan
dijadikan target utama kemampuan yang harus dicapai.
Permasalahan yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini
adalah tentang rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Peserta didik kurang aktif dan berminat pada materi
pembelajaran. Serta kurang bervariasinya model dan metode
yang diterapkan. Permasalahan tersebut dapat diatasi
menggunakan penerapan model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi. Model Inkuiri merupakan model pembelajaran
yang dalam pelaksanaannya proses belajar mengajar dengan
membuat peserta didik aktif serta dapat menemukan cara
tersendiri dalam mempelajari suatu pengetahuan. Metode
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demonstrasi adalah proses melalui proses memperagakan alat,
peristiwa, peraturan serta urutan dalam melaksanakan suatu
kegiatan. Perpaduan antara metode pembelajaran inkuiri
dengan metode demonstrasi dapat membuat kegiatan belajar
mengajar lebih bermakna karena dalam prosesnya peserta didik
dapat melihat lebih nyata suatu permasalahan kemudian
memecahkan permasalahan yang dihadapinya sehingga dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.

Tujuan dalam penelitian ini  meliputi mengetahui
bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
model Inkuir dengan metode Demonstrasi, mengetahui
bagaimana aktivitas peserta didik ketika diterapkan model
Inkuiri dengan metode Demonstrasi pada saat pembelajaran,
dan mengetahui bagaimana pengaruh model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain Quasi Eksperimental dan dengan metode
posttest. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Balong. Sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah peserta didik kelas VIII D
dan VIII E di SMP Negeri 1 Balong. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar
aktivitas peserta didik yang dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan inferensial statistik menggunakan uji-t two tailed
dan uji-t one tailed.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran yang menerapkan model Inkuiri
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dengan metode Demonstrasi termasuk dalam kategori baik.
Pada aktivitas peserta didik yang menerapkan model Inkuiri
dengan metode Demonstrasi termasuk dalam kategori baik dan
terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil Uji-t Two Tailed didapatkan nilai sig. P-value sebesar
0.000 < 0.05, sehingga Hy ditolak. Jadi, dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain
itu untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif peserta didik
mana yang lebih baik dapat dilihat dari nilai hasil Uji-t One
Tailed yang mendapatkan hasil P-value sebesar 0.000 < 0.05,
sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat diketahuibahwa rata — rata
kemampuan bepikir kreatif kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Faktor yang mempegaruhi kemampuan
berpikir meliputi motivasi, intelegensi, iklim pembelajaran,
model pembelajaran yang diterapkan, kombinasi teknologi dan
strategi  pembelajaran  yang  digunakan,  pendekatan
pembelajaran yang digunakan, serta kemampuan bertukar ide
dan kerjasama di dalam kelompok belajar. Hasil dari penelitian
ini adalah terdapat pengaruh penerapan model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Permasalahan yang diangkat oleh penulis dalam
penelitian ini adalah tentang rendahnya kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Berdasarkan observasi
penulis di kelas menemukan bahwa perhatian atau minat
peserta didik dalam materi yang dipelajari masih kurang.
Hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang banyak diam
ketika diajar oleh guru. Selanjutnya hasil wawancara
dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Balong yang bernama
Tri Haryanto menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kreatif peserta didik masih kurang dan perlu untuk dilatih
supaya dapat meningkat. Selain itu didapatkan fakta bahwa
guru telah memahami pembelajaran IPA dengan metode
yang tepat, hanya saja terkadang dalam praktiknya belum
dapat terlaksana secara maksimal. Hal tersebut dapat
terlihat dari hasil belajar ,tingkah laku dan perhatian atau
minat peserta didik terhadap materi yang dipelajari.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara didapatkan
penyebab terjadi rendahnya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik, yaitu kurang bervariasinya metode
pembelajaran, minat peserta didik kurang dalam proses
pembelajaran dan peserta didik kurang berlatih soal untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Pada abad-21 terjadi berbagai perubahan secara
cepat pada kehidupan yang dijalani manusia diberbagai



bidang.> Pendidikan di era ini dituntut untuk dapat
menghasilkan suatu pola pikir yang mampu menghadapi
tantangan pada abad-21.> Menurut Silva membangun
aspek kognitif dengan adanya pengembangan keterampilan
dalam berpikir kritis dan berpikir kreatif telah diketahui
berperan penting dalam keberhasilan peserta didik di abad
ke-21.* Pengembangan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dapat dilakukan ~melalui pembelajaran IPA.
Pendidikan IPA sudah selayaknya memuat aspek yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Menurut Sudarna usaha untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif di dalam pendidikan IPA
belum menjadi sesuatu yang diperhatikan dan dijadikan
target utama kemampuan yang harus dicapai.’

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu proses

2 1 Wayan Redhana, “Mengembangkan Keterampilan Abad Ke-21
Dalam Pembelajaran Kimia,” Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 13, no. 1
(2019).

® Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, and Amat Nyoto,
“Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Di Era Global,” Jurnal Pendidikan 1 (2016): 263—
78.

* Robyn Cooper and D Ph, “And Design: What Influence Do They
Have On Girls ’ Interest In STEM Subject Areas ?”” 4, no. 1 (2013): 27-38.

> Azimar Rusdi and Herbert Sipahutar, “Hubungan Kemampuan
Berpikir Kreatif Dan Sikap Terhadap Sains Dengan Literasi Sains Pada
Siswa Kelas XI IPA MAN,” Jurnal Pendidikan Biologi 7, no. 1 (2017): 72—
80.



pembelajaran yang didalamnya tidak hanya memuat suatu
konsep, teori dan objek namun juga berisi mengenai
bagaimana suatu proses untuk menemukan suatu kejadian
yang berada di alam semesta.® Mata pelajaran IPA dalam
jenjang pendidikan merupakan salah satu bagian dari
adanya kurikulum yang berlaku di Indonesia. Dalam
proses belajar mengajar mata pelajaran IPA dibutuhkan
tenaga pendidik yang memenuhi kriteria profesionalisme
guru. Selain itu juga diperlukan komponen lain yang dapat
membantu proses - pembelajaran  IPA sehingga dapat
terlaksana dengan  baik vyaitu dibutuhkan metode
pembelajaran yang tepat serta perangkat pembelajaran
yang cocok dengan materi IPA.” Dalam pembelajaran IPA
yang baik hendaknya dapat mengasah dan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Kemampuan berpikir kreatif penting untuk dimiliki
peserta didik karena merupakan keterampilan yang harus
dikuasai dalam rangka mempersiapkan diri untuk
memecahkan berbagai permasalahan yang akan dihadapi
di masa mendatang. Peserta didik yang menguasai
kemampuan berpikir kreatif akan mampu menghasilkan

® Dwi Nur Qomariyah et al., “PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN
SAINS” 9, no. 2 (2021): 242-46.

" P Rahayu, S Mulyani, and S S Miswadi, “Pengembangan
Pembelajaran Terpadu Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem
Base Melalui Lesson Study,” Jurnal Pendidikan Indonesia 1, no. 1 (2012):
63-70.



suatu ide baru yang diperolennya dari pengetahuan
sehingga bisa mendapatkan suatu solusi dari permasalahan
yang akan datang melalui berbagai sudut pandang yang
berbeda.?

Berpikir kreatif sebagai suatu kemampuan yang
dimiliki oleh individu memiliki beberapa indikator yang
harus terpenuhi ssupaya dapat dikatakan seseorang telah
memiliki kemampuan berpikir kreatif. Menurut Munandar
indikator yang dimiliki oleh berpikir kreatif dibagi menjadi
empat, yang meliputi: (1) Berpikir lancar (fluency
thinking); (2) Berpikir luwes (flexible thinking); (3)
Berpikir orisinil (original thinking); dan (4) Keterampilan
mengelaborasi (elaboration ability).’

Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran yang dapat merangsang proses berpikir.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Redza dkk.
didapatkan hasil bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas XI MIA SMA Negeri Colomandu Karangayar

® Redza Dwi Putra et al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Siswa Kelas
Xl MIA 1 SMA Negeri Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2015 /
2016,” PBEC 13, no. 1 (2016): 330-34.

S Qomariyah et al., “PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS.”



Tahun Pelajaran 2015/2016.

Pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun terus
mengalami perkembangan untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan zaman. Kurikulum yang diterapkan di
Indonesia juga mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan zaman. Selain itu sumber belajar peserta
didik sekarang ini mudah untuk didapatkan atau diakses.
Namun pada kenyatannya kemampuan berpikir tingkat
tinggi khususnya pada berpikir kreatif peserta didik belum
dapat dikategorikan baik walaupun dunia pendidikan IPA
terus mengalami kemajuan.

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang terjadi
di atas, solusi yang dapat digunakan adalah menggunakan
model pembelajaran  inkuiri untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Menurut
Wahyudi dan Supriyadi model Inkuiri merupakan model
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya proses belajar
mengajar dengan membuat peserta didik aktif serta dapat
menemukan cara tersendiri dalam mempelajari suatu
pengetahuan.”* Dengan proses pembelajaran yang aktif,
peserta didik akan lebih memahami materi yang
dipelajarinya dan  memperoleh  pembelajara yang
bermakna. Keunggulan yang dimiliki model Inkuiri dalam

0 putra et al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Siswa Kelas X1 MIA
1 SMA Negeri Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2015 /2016.”

1 (Lasmo, Singgih, Harjono, 2017)



proses pembelajaran yaitu: 1) Pembelajaran yang
dilakukan menjadi lebih bermakna karena aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan dapat dilaksanakan
dengan seimbang, 2) Pembelajaran dengan model Inkuiri
telah sesuai dengan psikologi belajar modern yang
memiliki makna bahwa berubahnya perilaku yang
diakibatkan oleh adanya pengalaman, 3) Model ini dapat
diterapkan pada peserta didik yang mempunyai
kemampuan di atas rata — rata, yang memiliki arti bahwa
peserta didik dengan prestasi belajar tinggi tidak akan
terhambat oleh peserta didik yang kemampuannya masih
kurang.*

Pada saat menggunakan model inkuiri proses
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Dengan
demikian peserta didik akan lebih aktif dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas. Model inkuiri terbimbing
mengarahkan peserta didik untuk  menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya melalui percobaan serta
penemuan yang mengarahkan peserta didik untuk
menemukan konsep sendiri, dan peran pendidik dengan
menjadi fasilitatator dan pemberi motivasi.” Dikarenakan
peserta didik dituntut aktif berpartisipasi dalam proses

12 (Lasmo, Singgih, Harjono, 2017)

B Rizkyana Cindylita Aprisiwi et al, “Implementasi Model
Pembelajaran Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kreatif Peserta Didik SMA Negeri 1 Godean Kelas X MIPA 1 Tahun
Pelajaran 2017/2018,” 2018, 59—66.



pembelajaran akan mengambangkan kemampuan berpikir
kreatif ketika mencari solusi dari permasalahan yang
dihadapi.

Untuk mendukung penerapan model inkuiri di
kelas menggunakan bantuan dari metode demonstrasi.
Metode demonstrasi adalah proses melalui proses
memperagakan alat, peristiwa, peraturan serta urutan
dalam melaksanakan suatu kegiatan.** Metode demonstrasi
memiliki keunggulan seperti kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dapat mengurangi kesalahan pemahaman lewat
kata-kata, peserta didik dapat memahami materi dengan
lebih baik, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan lebih
menarik, serta peserta didik diarahkan untuk aktif dalam
melakukan pengamatan, menghubungkan konsep dengan
kejadian nyata dan mempraktikannya sendiri.*> Perpaduan
antara metode pembelajaran inkuiri dengan metode
demonstrasi dapat membuat kegiatan belajar mengajar
lebih bermakna karena dalam prosesnya peserta didik
dapat melihat lebih nyata suatu permasalahan kemudian

Y Marselina Patimapat, Hilarius Jago Duda, and Markus lyus
Supiandi, “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Melalui Metode
Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Psikomotorik Siswa,” JPBIO Jurnal
Pendidikan Biologi 4, no. 2019 (2019): 9-20,
https://doi.org/10.31932/jpbio.v4i1.366.

> Andis Setiawan, “Pembelajaran Inkuiri Dengan Pendekatan
Demonstrasi Pada Pokok Bahasan Bunyi Untuk Meningkatkan Minat Dan
Hasil Belajar Ipa Fisika Siswa Smp,” Skripsi, 2011.



memecahkan permasalahan yang dihadapinya sehingga
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.
Penerapan metode demonstrasi dapat mendukung
keberhasilan pelaksanaan metode pembelajaran inkuiri.*

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penerapam Model Inkuiri Dengan Metode Demonstrasi
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif di
SMP Negeri 1 Balong”.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, masalah —
masalah yang ditemukan oleh peneliti meliputi:
1. Kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif
masih kurang.
2. Kurang bervariasinya model dan metode pembelajaran
yang diterapkan.
3. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik kurang berminat terhadap materi.
5. Peserta didik kurang berlatih soal yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

e

. PEMBATASAN MASALAH

Karena terdapat keterbatasan waktu, dana, tenaga
dan lain sebagainya, maka dilakukan pembatasan
penelitian ditetapkan oleh penulis. Pembatasan penelitian

16 Setiawan.



yang ditetapkan meliputi model pembelajaran yang
digunakan adalah model Inkuiri, metode pembelajaran
yang digunakan adalah metode Demonstrasi, kemampuan
peserta didik yang akan diukur yaitu pada Berpikir Kreatif,
materi yang digunakan yaitu Sistem Ekskresi, dan sampel
pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII di SMP
Negeri 1 Balong.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan  identifikasi = permasalahan  yang

ditemukan peneliti, maka rumusan masalah dari penelitian
ini yaitu:

1)

2)

3)

Bagaimana  keterlaksanaan  pembelajaran  yang
menerapkan ~ model  Inkuiri  dengan  metode
Demonstrasi?

Bagaimana aktivitas peserta didik ketika diterapkan
model Inkuiri dengan metode Demonstrasi pada saat
pembelajaran?

Bagaimana pengaruh model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik?

E. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan,

maka tujuan penelitian ini yaitu:
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1) Mengetahui bagaimana keterlaksanaan pembelajaran
yang menerapkan model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi.

2) Mengetahui bagaimana aktivitas peserta didik ketika
diterapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi
pada saat pembelajaran.

3) Mengetahui bagaimana pengaruh model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

F. MANFAAT PENELITIAN

Setelah dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a.

Bagi dunia  pendidikan  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah diharapkan dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat
mencapai kriteria kurikulum yang diterapkan.

. Bagi guru diharapkan dapat dijadikan pertimbangan

dalam memilih model dan metode pembelajaran
yang akan diterapkan.

Bagi peserta didik diharapkan dapat memberikan
suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
membuat tertarik dengan materi yang dipelajari serta
meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika ~ pembahasana  dalam  penelitian
kuantitatif terbagi ke dalam lima bab, yang meliputi:

Bab | merupakan pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 11 merupakan kajian pustaka yang berisi kajian
teori dari variabel penelitian yang digunakan, kajian
penelitian relevan, kerangka pikir dan hipotesis penelitian.

Bab 11l merupakan metode penelitian yang berisi
mengenai rancangan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi
operasional variabel penelitian, teknik dan instrumen
pengumpulan data, validitas dan reabilitas, serta teknik
analisa data yang digunakan.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan.
Dalam penelitian kuantitatif tahap ini berisi deskripsi
statistik, inferensial statistik, dan pembahasan.

Bab V merupakan simpulan dan saran. Pada bab ini
berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh peneliti dari
penelitian yang telah dilakukan serta saran yang
disampaikan oleh peneliti.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Model Inkuiri

Model Inkuiri merupakan model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu
model Inkuiri juga telah sesuai apabila diterapkan pada
proses pembelajaran  yang dilakukan saat ini,
menggunakan kurikulum 2013." Apabila di dalam
suatu kelas memiliki peserta didik yang memiliki
kemampuan bervariasi, dalam proses pembelajannya
dapat menerapakan model yang cocok yaitu model
Inkuiri. Pada model Inkuiri peserta didik dituntut lebih
aktif daripada guru, sehingga akan melatih
kamampuannya dalam berpikir serta dapat membuat
peserta didik memiliki semangat yang lebih tinggi
ketika mengikuti proses pembelajaran.*®

" Wage Klaudhi Sintya, Andik Purwanto, and Indra Sakti, “Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Di SMAN 2 Kota Bengkulu,” Junal Kumparan
Fisika 1, no. 3 (2018): 7-12.

'S Sumarni, Bimo Budi Santoso, and Achmad Rante Suparman,
“Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik
SMA” Jurnal Nalar Pendidikan 5, no. 1 (2017): 21-30.
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Model pembelajaran inkuiri berasal dari kata
inquiry yang memiliki pengertian suatu proses bertanya
serta proses menemukan jawaban dari pertanyaan
ilmiah yang menjadi permasalahan. Sehingga Inkuiri
dapat diartikan sebagai proses dalam mendapatkan
informasi  melalui  kegiatan  pengamatan  serta
melakukan penyelidikan untuk memperoleh jawaban
dan mencari jalan keluar dari permasalahan yang
sedang dihadapi.’ Sejalan dengan hal tersebut model
Inkuiri menurut Trianto adalah suatu tahapan yang
dapat digunakan untuk menemukan dan memahami
informasi. Selanjutnya menurut Nanang dan Cucu
model Inkuiri merupakan runtutan Kkegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik dalam menemukan suatu
jawaban dari perubahan yang terjadi secara sistematis
dan logis.*® Kemudian menurut Sagala model
pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran
yang membuat peserta didik terbiasa dengan berpikir
ilmiah sehingga dapat melakukan belajar mandiri
sehingga dapat mengembangkan kemapuan kreatif
peserta didik ketika mencari solusi dari permasalahan

¥ Sofiatun Nisa’ Dwi Isti, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Pada Mata Pelajaran IImu
Pengetahuan Alam,” JPSD 01, no. 02 (2013): 1-14.

? Dianti Asmayani, “Model Pembelajaran Inqury Dan Hasil Belajar
Siswa Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VIII MTs Negeri Tebing
Tinggi Empat Lawang,” TA ’DIB XIX, no. 01 (2014): 43-62.
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yang sedang dihadapi.”* Berdasarkan pendapat ahli
tersebut dapat diketahui bahwa model Inkuiri
merupakan model pembelajaran yang dapat membuat
peserta didik lebih aktif mengikuti proses belajar di
kelas melalui tahapan kegiatan secara sistematis dan
logis untuk menemukan suatu jawaban dari
permasalahan yang disediakan.

Model pembelajaran inkuiri memiliki
karakteristik yang dapat membedakannya dengan model
pembelajaran yang lain, yaitu pada kegiatan belajar
mengajarnya  peserta  didik  dituntut  untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Selain itu model
pembelajaran inkuiri. memiliki konsep utama yaitu
bahwa pengetahuan peserta didik memiliki keterkaitan
dengan pengetahuan baru yang akan dibentuk. Menurut
Kulthau dan Todd bahwa peserta didik dalam
membangun dan mengumpulkan pengetahuan berasal
dari sesuatu yang telah diketahui sebelumnya.?
Menurut Paizzaludian model inkuiri yang diterapkan
pada kegiatan pembelajaran dapat memberikan
dorongan pada mental peserta didik sehingga dengan
aktif berpartisipasi. Model inkuiri secara kooperatif
dapat menambah cara berpikir peserta didik yang

21 Asmayani.

2 R Diyah Puspitasari and Retno Danu Rusmawati, “Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berpengaruh Terhadap Pemahaman Dan
Penemuan Konsep Dalam Pembelajaran PPKn,” JIPP 3 (2019): 96-107.
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kemudian akan menghasilkan pengetahuan yang belum
pasti sehingga mereka akan lebih menghargai
penjelasan yang diberikan.”® Selain itu peserta didik
akan lebih berpartisipasi dengan aktif dalam proses
pembelajarannya ketika diterapkan model Inkuiri.**
Sintaks model pembelajaran Inkuiri menurut
Kurniasih dan Berlin yaitu orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dam merumuskan kesimpulan.”
Model pembelajarn inkuiri terbimbing menurut Trianto
memiliki  sintaks yaitu ~ menyajikan  masalah,
merumuskan  hipotesis,  merancang  percobaan,
melakukan percobaan, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan.® Pembelajaran inkuiri memiliki sintaks
yang meliputi prapembelajaran, menetapkan masalah,

2 Asmayani, “Model Pembelajaran Inqury Dan Hasil Belajar Siswa
Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VIII MTs Negeri Tebing Tinggi
Empat Lawang.”

# Hidayati Suhada, “Model Pembelajaran Inquiry Dan Kemampuan
Berpikir Kritis Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa,” Jurnal
Pendidikan Dasar 8, no. http://doi.org/10.21009/JPD.082.02 (2017): 13-24.

% Deby Sandra, “Pengaruh Penggunaan Model Inkuiri Terhadap Hasil
Belajar IPA Di Sekolah Dasar Pontianak,” Artikel Penelitian, n.d., 1-11.

% |dhun Prasetyo Riyadi, Baskoro Adi Prayitno, and Marjono,
“Penerapan Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inkuiri) Pada Materi Sistem
Koordinasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Siswa
Kelas XI IPA 3 SMA Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014,”
Jurnal Pendidikan Biologi 7, no. 2 (2015): 80-93.
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merumuskan  hipotesis, melakukan eksperimen,
mengolah dan menganalisis data, menguji hipotesis,
menarik  kesimpulan,  mneyajikan  hasil,  dan
pascapembelajaran.”’ Menurut Scott, Tomasek dan
Matthew pembelajaran inkuiri memiliki tahapan
meliputi observasi, merumuskan pertanyaan,
merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan,
melakukan  percobaan, ~menganalisis data dan
menyampaikan,”

Tabel 2.1 Sintaks Model Inkuiri Menurut Sanjaya®

No Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan
Peserta Didik

1. | Orientasi Guru Peserta didik

memberikan menyimak
pengenalan penjelasan
pada guru

permasalahan

%" Sintya, Purwanto, and Sakti, “Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Di SMAN 2 Kota Bengkulu.”

% Pputra et al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Siswa Kelas X1 MIA
1 SMA Negeri Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/ 2016”

» Isti, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Model Pembelajaran Inkuiri Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.”
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Merumuskan | Guru Peserta didik

Masalah membimbing | berusaha
peserta didik | menemukan
untuk dan membuat
membuat rumusan
rumusan masalah
masalah

Mengajukan Guru Peserta didik

Hipotesis memberikan merumuskan
arahan pada hipotesis dari
peserta didik | rumusan
untuk masalah yang
membuat telah dibuat
hipotesis dari | sebelumnya
rumusan

masalah yang
dibuat

Mengumpulka
n Data

Guru
memberikan
arahan pada
peserta didik
untuk
mengumpulka

Peserta didik
mengumpulka
n data untuk
memecahkan
permasalahan
yang dihadapi

n data yang

dibutuhkan
Menguji Guru Peserta didik
Hipotesis membantu melalukan
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peserta didik | presentasi data
untuk yang
menganalisis | diperolehnya
data yang dan
ditemukan diverifikasi
oleh guru
Merumuskan | Guru Pesert didik
Kesimpulan mengarahkan | membuat
peserta didik | kesimpulan
membuat berdasarkan
kesimpulan data dan
berdasarkan konsep yang
data dan ditemukan
konsep yang dalam proses
ditemukan pembelajaran

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut,

sintaks yang akan digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini yaitu:

a. Orientasi
Pada tahap orientasi guru memberikan pengenalan
permasalahan kepada peserta didik untuk siap
menerima materi dengan responsif, sedangkan
peserta didik menyiapkan apa saja yang dibutuhkan
dan menjawab pertanyaan dari guru.
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. Merumuskan masalah

Pada tahap merumuskan masalah guru mengarahkan
peserta didik untuk merumuskan masalah yang akan
didiskusikan peserta didik, sedangkan peserta didik
merumuskan permasalahan yang akan
diselesaikannya.

. Merumuskan hipotesis

Pada tahap merumuskan hipotesis guru mengarahkan
peserta didik dalam untuk merumuskan jawaban
sementara, = sedangkan peserta didik berusaha
menemukan jawaban sementara dari pertanyaan
yang telah dibuat.

. Mengumpulkan data

Pada tahap mengumpulkan data guru memberi
arahan agar peserta didik dapat mengumpulkan data
sebagai jawaban dari hipotesis yang dibuat,
sedangkan peserta didik dapat mengumpulkan data
dari berbagai sumber belajar.

. Menguji hipotesis

Pada tahap menguji hipotesis guru membantu peserta
didik untuk menganalisis data yang telah ditemukan,
sedangkan peserta didik menunjukkan data yang
telah dikumpulkannya kepada guru.

. Merumuskan kesimpulan

Pada tahap merumuskan kesimpulan guru bersama
peserta didik membuat simpulan penting terkait
materi pembelajaran yang telah dilakukan.
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Sistem sosial dari pembelajaran inkuiri ini
adalah hubungan anatara guru dengan peserta didik dan
hubungan dengan sesama peserta didik dalam proses
pembelajaran. Menurut Trianto peran guru dalam
proses pembelajaran yang menggunakan model Inkuiri
adalah sebagai pemberi motivasi, fasilitator, pemberi
arahan, mengatur jalannya pembelajaran, administrator
serta pemberi penghargaan pada peserta didik.
Kemudian menurut = Damayanti  dalam  proses
pembelajaran = menggunakan ~model Inkuiri guru
memiliki peran sebagai orang yang memberi arahan
pada setiap tahap (sintaks) pembelajaran.*® Sedangkan
peran peserta didik pada pembelajaran yang
menerapkan model Inkuiri adalah melakukan pencarian
serta mendapatkan konsep sendiri dari materi yang
dipelajarinya. Selain itu peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan model Inkuiri akan dibiasakan
untuk melakukan interaksi dengan peserta didik lain
untuk saling berbagi informasi.*

Dampak pembelajaran (instructional effect)
yang akan diperoleh dari diterapkannya model Inkuiri
adalah peserta didik dapat memahami keterkaitan antara

% Rabiyatul Adawiyah Siregar, “Validitas Pengembangan Model
Pembelajaran Kimia,” Jurnal Educatio and Development 6, no. 2 (2018):
18-24.

%! Sumarni, Santoso, and Suparman, “Model Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik di SMA”
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pengetahuan yang didapatnya dengan kehidupan sehari-
hari serta penggunaan pengetahuan sebagai solusi
pemecahan masalah yang dihadapinya. Sedangkan
dampak pengiringnya adalah dapat meningkatkan
kemampuannya dalam hal berpikir kreatif karena
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Selain
itu juga membantunya dalam mengembangkan karakter
positif yang ada di dalam dirinya akibat adanya
interaksi dengan temannya sehingga memunculkan
sikap kerjasama, tanggung jawab, dan menghargai
pendapat orang lain.

2. Metode Demonstrasi

Guru ketika melakukan proses pembelajaran di
kelas dapat menggunakan metode demonstrasi yang
dalam penerapannya dilakukan dengan bantuan media
pembelajaran yang kemudian diperagakan oleh guru
kemudian diamati oleh peserta didik.** Penerapan
metode demonstrasi di dalam proses pembelajaran,
selain guru menjelaskan materi juga disertai dengan
mempertunjukkan alat bantu yang sesuai dengan meteri
yang dipelajari sehingga akan membuat peserta didik
memiliki motivasi serta berpartisipasi aktif dalam

% Ratna Kamoyo, Amran Rede, and Mulyani Sabang, “Penerapan
Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Di
Kelas III SDN Mire,” Jurnal Kreatif Tadulako Online 5, no. 2 (n.d.): 102—
11.
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proses pembelajaran. Dengan adanya kegiatan
mempraktikkan langsung dengan alat peraga, akan
membuat peserta didik dapat lebih tertarik dengan
pembelajaran yang berlangsung.

Pengertian metode demonstrasi  menurut
Djamarah yaitu suatu cara menyapaikan ilmu
pengetahuan dari guru pada peserta didik ketika
menerangkan materi pembelajaran disertai
menggunakan alat peraga dan mempraktikkannya.
Kemudian Sanjaya mengemukakan pendapatnya bahwa
proses pembelajaran yang menggunakan metode
demonstrasi yaitu guru melakukan peragaan alat atau
prosedur yang berkaitan dengan materi menggunakan
alat peraga yang sesuai.”® Selanjutnya menurut
Annurrahman metode demonstrasi adalah kegiatan
pembelajaran oleh guru yang mempraktikkan dengan
penjelasan mengenai suatu kegiatan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran.>* Menurut Sagala metode
demonstrasi merupakan proses pembelajaran dengan

¥ Dede Salim Nahdi, Devi Afriyuni Yonanda, and Nurul Fauziah
Agustin, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Melalui
Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran IPA,” Jurnal
Cakrawal Pendas 4, no. 2 (2018): 9-16.

% M Hunaidah and Suritno Fayanto, “Penerapan Model Pembelajaran
Predict-Observe- Explain ( POE ) Dengan Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Fisika Materi Pokok Kalor
Kelas VII 2 SMP Negeri 15 Kendari” 25 (2018): 293-98.
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memperagakan tentang bagaimana suatu proses tertentu
dapat terjadi agar peserta didik dapat memahami materi
secara nyata maupun sesuatu yang memiliki
kemiripan.> Berdasarkan pengertian dari tokoh
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari
metode demonstrasi adalah proses pembelajaran dimana
guru memberi penjelasan materi disertai memperagakan
suatu urutan kejadian maupun suatu proses dengan
menggunakan alat peraga yang asli maupun tiruan
kemudian peserta didik menganalisis kegiatan tersebut
untuk memperoleh pemahaman materi.

Karakteristik yang menjadi ciri khas dari metode
demonstrasi yaitu pada saat pembelajaran berlangsung
guru memperagakan alat yang berkaitan dengan materi
sedangkan peserta didik mengamatinya dengan seksama
dan memusatkan perhatian kepada guru. Dalam proses
pembelajaran peserta didik juga dapat ikut serta secara
aktif serta memperoleh pengalaman secara langsung
sehingga dapat mengembangkan keterampilannya,
kemudian peserta didik akan lebih dapat memahami
mengenai materi yang sedang dipelajarunya.*

% Cut Rina, T B Endayani, and Maya Agustina, “Metode Demonstrasi
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Al-Azkiya: Jurnal Pendidikan
MI/SD 5, no. 2 (2020): 150-58.

% Nahdi, Yonanda, and Agustin, “Upaya Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa Melalui Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran
IPA.”
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Dalam model demonstrasi terdapat tiga langkah
yang dilaksanakan, vyaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan
guru perlu melakukan penyusunan tujuan pembelajran
dan uji coba dari sesuatu yang berupa alat atau kejadian
untuk demonstrasi yang akan dilakukan, dengan adanya
kegiatan ini untuk meminimalisir kegagalan saat tahap
pelaksanaan berlangsung. Pada tahap kedua yaitu
pelaksanaan, guru mengatur jalannya kegiatan supaya
peserta didik memusatkan perhatiannya pada guru yang
melakukan demosntrasi serta memberikan tugas pada
peserta didik agar dapat berperan aktif sehingga
memahami materi dengan baik. Tahap ketiga yaitu
evaluasi dari kegiatan yang dilaksanakan sehingga
dapat mengetahui sejauh mana pemahaman peserta
didik terhadap materi yang dipelajari dengan metode
demonstrasi.”’

Menurut  Suprijono  dalam melakukan
pembelajaran dengan metode demonstrasi, langkah
kegiatan yang harus dilalui meliputi: penyampaian
tujuan  pembelajaran  yang akan  dilakukan,
menyampaikan gambaran secara umum  materi,
menyiapkan bahan atau alat yang dibutuhkan, guru
melakukan kegiatan demonstrasi dan peserta didik
memperhatikan kegiatan tersebut, setiap peserta didik

¥ Nahdi, Yonanda, and Agustin.
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membuat simpulan dan analisisnya terkait materi yang
telah  didemonstrasikan,  guru  menyampaikan
kesimpulan pembelajaran hari ini.*®

Menurut Andayani dan Suyatno langkah -
langkah dalam melakukan pembelajaran metode
demonstrasi meliputi menyampaikan tujuan
pembelajaran, menyampaikan sekilas gambaran materi
yanag akan dipelajari, menyiapkan alat dan bahan
demonstrasi kemudian guru menunjuka salah satu
peserta didik mempraktikan demonstrasi, peserta didik
menyampaikan analisisnya, guru bersama dengan
peserta didik membuat simpulan dari materi yang telah
dipelajari bersama.*

Berdasarkan sintaks atau langkah — langkah
metode demonstrasi tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan dalam pembelajaran demonstrasi
meliputi:

a. Persiapan
Guru merumuskan tujuan pembelajaran dan
melakukan uji coba alat maupun prosedur kegiatan
yang akan didemonstrasikan.

® Rina, Endayani, and Agustina, “Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.”

% Rifai, “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Kristen Materi Pembelajaran Sakramen
Perjamuan Kudus VIII SMP Negeri 17 Surakarta,” DUNAMIS 1, no. 2
(2017): 172-92.
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b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan guru mendemonstrasikan
prosedur kegiatan atau alat yang telah disiapkan,
sedangkan  peserta didik mengamati dan
menganalisis kegiatan tersebut untuk memahami
materi.

c. Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik terhadap materi. Guru
memberikan umpan balik yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari, sedangkan peserta didik
harus menjawabnya.

Sistem sosial pada pelaksanaan pembelajaran
yang menggunakan metode demonstrasi adalah
interaksi antara guru dengan peserta didik. Dimana guru
berperan dalam memberikan peragaan terhadap materi
yang dipelajari dan peserta didik memperhatikan
kegiatan tersebut. Pada pelaksanaannya metode
demonstrasi memungkinkan peserta didik untuk
menemukan jawaban dari suatu usaha yang
dilakukannya.”® Peserta didik dapat bertanya atau
menjawab dengan berperan aktif dalam proses
pembelajaran  ketika guru  memperagakan atau
melakukan demonstrasi.

%0 Siti Zahroh, “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Negeri 157 Pekanbaru,” Jurnal PAJAR 2,
no. 2 (2018): 1-11.
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Dampak pembelajaran (instructional effect)
yang akan diperolen dengan menerapakan metode
demosntrasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu peserta
didik di dalam kelas dapat memahami materi dengan
baik karena memusatkan perhatiannya kepada guru.
Selain itu juga dapat membangun pengetahuan peserta
didik karena berperan aktif ketika proses demonstrasi
berlangsung. Sedangkan dampak pengiringnya yaitu
dapat melatih kekuatan mental peserta didik karena
terbiasa aktif dalam proses pembelajaran.

3. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan  berpikir  kreatif  merupakan
kemampuan seorang individu dalam kegiatan proses
belajar mengajar menghadapi suatu permasalahan
kemudian menghasilkan suatu jalan keluar yang masih
baru dan belum ada sebelumnya. Menurut Potur
berpikir kreatif merupakan kekuatan dalam pemikiran,
asli, serta cara yang digunakan untuk mencari jalan
keluar dari suatu permasalahan.* Menurut Moma
kemampuan berpikir  kreatif merupakan suatu
kecakapan yang dimiliki individu dalam menguraikan
suatu keterangan yang masih hangat, dan memadukan
suatu pikiran maupun inisiatif yang memiliki ciri khas
tersendiri dibandingkan lainnya ketika melakukan usaha

! Cooper and Ph, “And Design : What Influence Do They Have On
Girls * Interest In STEM Subject Areas ?”
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untuk menangani suatu persoalahan yang sedang
dihadapi.®

Pengertian  berpikir  kreatif jika ditinjau
berdasarkan pandangan segi proses Yyaitu tanggapan
peserta didik ketika mencari solusi dari suatu
permasalahan melalui berbagai cara yang tepat.
Kemudian jika ditinjau berdasarkan aspek produk,
berpikir ~ kreatif ~ merupakan  pemikiran  yang
memprioritaskan pada segi  kemahiran, keluwesan,
keaslian, serta- penguraian.® Menurut pendapat
Munandar esensi dari berpikir kreatif dapat diartikan
sesuatu yang berhubungan dengan melewati suatu
proses guna mewujudkan suatu produk dimana produk
tersebut hal terbaru yang sebelumnya belum ditemukan
oleh orang lain, asli, serta berharga. Kemudian berpikir
kreatif dapat diartikan sebagai suatu kekuatan yang
dimiliki oleh otak dalam menafsirkan materi
menggunakan dasar suatu fakta maupun kejelasan yang
telah tersedia serta memuat berbagai situasi yang
melahirkan suatu gagasan untuk menghasilkan jalan
keluar dari permasalahan yang fokusnya berupa

* Qomariyah et al., “PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS.”

# Kinanti Dini Fardah, “Analisis Proses Dan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Dalam Matematika Melalui Tugas Open-Ended,” Kreano:
Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 3, no. 2 (2012): 91-99,
https://doi.org/10.15294/kreano.v3i2.2616.
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banyaknya variasi pemikiran, kesesuaian serta
keberagaman dalam menyelesaikan permasalahan.*
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat
diketahui bahwa pengertian dari berpikir kreatif yaitu
suatu kemampuan yang dimiliki oleh pikiran untuk
merumuskan jalan keluar dari permasalahan yang
disajikan dengan mengedepankan aspek banyaknya
variasi  penyelesaian = masalsah yang  muncul,
keterbaruan ide yang dikemukaan, memiliki ciri khas
tersendiri dalam mengemukakan pendapatnya, serta
dapat digunakan dalam berbagai situasi dan kondisi.
Ada beberapa indikator atau ciri yang akan
dimiliki oleh individu peserta didik ketika dikatakan
memiliki kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan hal
tersebut dapat dikatakan bahwa seorang individu harus
melewati indikator — indikator tersebut. Berpikir kreatif
sebagai suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu
memuat indikator yang harus terpenuhi untuk dapat
dikatakan seseorang telah memiliki kemampuan
berpikir kreatif. Menurut Munandar indikator yang
dimiliki oleh berpikir kreatif dibagi menjadi empat,
yang meliputi: (1) Berpikir lancar (fluency thinking); (2)

“ Syntia Dewi, Sisca Mariam, and Jajang Bayu Kelana,

“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif IPA Siswa Sekolah Dasar
Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning,” COLLASE. 02,
no. 06 (2019): 235-39,
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/collase/article/view/3401.
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Berpikir luwes (flexible thinking); (3) Berpikir orisinil
(original  thinking); dan  (4)  Keterampilan
mengelaborasi  (elaboration ability).”” Kemampuan
dalam berpikir kreatif berkaitan erat dengan kelancaran,
kelenturan, keaslian, elaborasi serta keuletan.*
Kemudian menurut Rahayu dkk. berpikir kreatif
memiliki lima aspek penting yaitu berpikir lancar,
berpikir luwes, orisinal, elaborasi serta evaluasi.”
Selanjutnya  menurut ~ Siswono dan  Dwijanto
kemampuan berpikir kreatif memiliki empat idikator
yaitu kelancaran, kelenturan, keaslian, dan elaborasi.*
Berpikir lancar (fluency thinking) merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam
melaksanakan suatu  kegiatan dengan terhitung
jumlahnya melampaui suatu kegiatan yang mampu
dilakukan oleh individu lain. Inikator ini dapat
dikatakan tercapai oleh peserta didik melalui sesuai
tidaknya tanggapan yang diberikan  terhadap

** Qomariyah et al., “PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS.”

* Dewi, Mariam, and Kelana, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif IPA Siswa Sekolah Dasar Menggunakan Model Contextual
Teaching and Learning.”

“" Yeyen Febrianti, Yulia Djahir, and Siti Fatimah, “Dengan
Memanfaatkan Lingkungan Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri
6 Palembang,” PROFIT 3, no. 1 (2014): 121-27.

*  Rahmazatullaili, Cut Morina Zubainur, and Said Munzir,
“Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Pemecahan Masalah Siswa Melalui
Penerapan Model Project Based Learning,” BETA 10, no. 2 (2017): 166-83.
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permasalahan yang dihadapinya.* Selain itu peserta
didik juga menunjukkan daya untuk mewujudkan
beraneka ragam tanggapan serta gagasan Yyang
dikemukakan berorientasi lebih besar.*

Berpikir luwes (flexible thinking) merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam
menemukan berbagai gagasan beragam yang digunakan
untuk menemukan jalan keluar dari permasalah yang
dihadapi. Inikator ini dapat dikatakan tercapai oleh
peserta didik melalui adanya pemikiran gagasan yang
dikemukakan berasal dari berbagai kategori atau sudut
pandang yang berbeda.>* Selain itu peserta didik juga
dapat memberikan = pendapat, jawaban maupun
pertanyaan dari berbagai sudut pandang yang beraneka
ragam serta berasal dari berbagai arah dalam berpikir.*>

Berpikir orisinil (original thinking) merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam

* Fardah, “Analisis Proses Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dalam Matematika Melalui Tugas Open-Ended.”

® Hendra Erik Rudyanto, “Model Discovery Learning Dengan
Pendekatan  Saintifik Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif,” Premiere Educandum : Jurnal Pendidikan
Dasar Dan  Pembelajaran 4, no. 01  (2016): 41-48,
https://doi.org/10.25273/pe.v4i01.305.

* Fardah, “Analisis Proses Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dalam Matematika Melalui Tugas Open-Ended.”

%2 Rudyanto, “Model Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik
Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif.”
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mengemukakan suatu pendapat yang belum pernah ada
atau berbeda dari orang lain maupaun pendapat para
ahli yang telah ada. Inikator ini dapat dikatakan tercapai
oleh peserta didik melalui tanggapan peserta didik
terhadap permasalahan yang dihadapinya berupa
sesuatu yang istimewa, berbeda dengan pemikiran yang
biasanya, serta hanya dilaksanakan oleh sedikit orang.>
Selain itu peserta didik juga menunjukkan bagaimana
ketika merespon permasalahan dengan sesuatu pendapat
yang memiliki keragaman yang berbeda dari biasanya,
tidak sama dengan gagasana yang dikemukakan oleh
orang lain serta sedikit ditemukan.>

Keterampilan = mengelaborasi  (elaboration
ability) merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik dalam menumbuhkan dan menambahkan
suatu pendapat maupaun suatu hasil yang dihasilkan
dalam proses berpikir. Inikator ini dapat dikatakan
tercapai oleh peserta didik melalui daya yang
ditunjukkan peserta didik dalam menjadikannya
gagasan lebih spesifik dengan tahapan yang runtut,
masuk akal, dapat diterima serta memiliki alasan.”

*% Fardah, “Analisis Proses Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dalam Matematika Melalui Tugas Open-Ended.”

> Rudyanto, “Model Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik
Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif.”

% Fardah, “Analisis Proses Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dalam Matematika Melalui Tugas Open-Ended.”
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Selain itu juga dapat diukur dari menunjukkan daya
untuk memaparkan gagasan menjadi lebih spesifik.>®

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh
ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan indikator yang
dimiliki olenh kemampuan berpikir kreatif yaitu berpikir
lancar, luwes, orisinil serta elaborasi. Indikator berpikir
lancar dalam kemampuan dapat diukur berdasarkan
bagaimana peserta didik memberikan respon terhadap
suatu permasalahn yaitu dengan berpikiran lancar dan
gagasan yang cakupannya lebih luas atau lebih banyak.
Indikator berpikir luwes dalam kemampuan berpikir
kreatif dapat diukur melalui bagaimana kemampuan
peserta didik untuk mengemukakan jawaban yang
beragam. Indikator berpikir orisinil dapat diukur
melalui adanya peserta didik yang menunjukkan
bagaiman saat merespon memberikan jawaban yang
berbeda dari orang lain. Indikator keterampilan
mengelaborasi dalam kemampuan berpikir kreatif dapat
diukur melalui adanya respon peserta didik untuk
melakukan sesuatu seperti menjadikan suatu gagasan ke
arah yang lebih spesifik.

Terdapat faktor — faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan Septi, Sri dan Dewi

% Rudyanto, “Model Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik
Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif.”
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diketahui bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir yaitu iklim pembelajaran yang
baik, motivasi dan intelegensi.”” Selanjutnya menurut
hasil penelitian Heriyanto, Zaenuri dan Walid diketahui
bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir
kreatif peserta didik meliputi model pembelajaran yang
diterapkan, kombinasi teknologi dengan strategi
pembelajaran yang digunakan, kemampuan peserta
didik dalam  memahami  masalah, pendekatan
pembelajaran = yang diterapkan, serta kemampuan
bertukar ide dan kerjasama di dalam kelompok.”®
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
faktor — faktor yang mempengaruhi  kemampuan
berpikir kreatif adalah motivasi, intelegensi, iklim
pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan,
kombinasi teknologi dan strategi pembelajaran yang
digunakan, pendekatan pembelajaran yang diterapkan,
kemampuan peserta didik dalam memahami masalah,
serta kemampuan bertukar ide dan kerjasama di dalam
kelompok belajar.

> Septi Amtiningsih, Sri  Dwiastuti, and Dewi Puspita Sari,
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui Penerapan Guided
Inquiry Dipadu Brainstorming Pada Materi Pencemaran Air,” PBEC 13, no.
1 (2016): 868-72.

% Heriyanto, Zaenuri, and Walid, “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Sekolah Menegah Pertama,” PRISMA 3 (2020): 587-90.
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4. Hubungan Antara Model Inkuiri dan Metode
Demonstrasi dengan Kemampuan Bepikir Kreatif
Model inkuiri merupakan model pembelajaran
dimana peserta didik lebih aktif daripada guru ketika
proses belajar berlangsung. Model inkuiri membuat
peserta didik mencari dan menemukan konsep dari
materi yang dipelajari dengan sendirinya. Dengan
diterapkannya model inkuiri akan merangsang proses
berpikir kreatif peserta didik, karena langkah-langkah
pembelajaran model inkuiri diawali oleh pengenalan
suatu masalah dan peserta didik akhirnya dituntut untuk
menyelesaikannya. Sejalan dengan pernyataan Wibowo
bahwa penggunaan perangkat pembejaraan yang
diditegrasikan dengan model inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dan meningkatkan kerjasama dengan temannya.*
Metode demonstrasi adalah proses pembelajaran
dengan memperagakan alat, peristiwa, peraturan serta
urutan dalam melaksanakan suatu kegiatan. Perpaduan
antara model inkuiri dan metode demonstrasi dalam
pembelajaran diharapkan dapat menguasai materi,
menerapkan dan mendapat hal-hal positif bagi dirinya

% Fitri Kurniati et al., “Membabngun Keterampilan Berpikir Kreatif
Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing” , Jurnal
Penelitian Pendidikan IPA 3, no. 1 (2018): 15-20.
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sendiri.®® Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta
didik mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi pada kelas yang menggunakan inkuiri dengan
metode demonstrasi daripada kelas konvensional pada
materi kimia.** Dengan adanya peningkatan hasil
belajar dapat diindikasikan bahwa kemampuan peserta
didik dalam berpikir dan keterampilannya juga
mengalami peningkatan.

Model Inkuiri yang dipadukan dengan metode
demonstrasi, awalnya guru melakukan peragaan suatu
alat atau peristiwa yang berkaitan dengan materi
kemudian peserta didik memecahkan dan menganalisis
permasalahan secara inkuiri. Perpaduan model inkuiri
dan metode demonstrasi membuat kegiatan pembejaran
menjadi lebih fokus pada materi karena pembelajaran
menjadi lebih terarah dengan adanya demonstrasi.
Selain itu peserta didik lebih aktif dalam proses
pembejaran karena mereka berusaha mencari solusi dari
permasalahan  dengan  mandiri  atau  bersama
kelompoknya sehingga dapat merangsang

% Ppatimapat, Duda, and Supiandi, “Efektivitas Model Pembelajaran
Inkuiri Melalui Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Psikomotorik
Siswa.”

® Anggi Paramita Siagian, “Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri
Dengan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan
Aktivitas Belajar Siswa Kelas X Pada Materi Larutan Elektrolit Dan
Non_elektrolit,” Skripsi, 2016, 1-62.
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pengembangan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik.

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN
Berdasarkan hasil telaah penelitian terdahulu,
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Asriani, Abdul
Hakim dan Shelly Efwinda pada tahun 2021
mendapatkan hasil bahwa penerapan model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian ini
hanya menggunakan model inkuiri terbimbing saja
sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan
menggunakan model inkuiri dipadukan dengan metode
demonstrasi untuk megembangkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Selanjutnya perbedaan pada
subjek penelitian yang diambil, subjek penelitian ini
berupa peserta didik tingkat SMA sedangkan subjek
penelitian penulis berupa peserta didik tingkat SMP.
Kemudian pada penelitian ini menggunakan pretest dan
posttest sedangkan pada penelitian penulis hanya
menggunakan posttest. Persamaan terletak pada jenis
penelitian ini sama dengan penelitian yang penulis
lakukan yaitu kuantitaif — quasi eksperimental.®

82 Rini Asriani, Abdul Hakim, and Shelly Efwinda, “Efektivitas Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan



38

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sofiatun Nisa’ Isti dan
Suryanti pada tahun 2013 didapatkan hasil bahwa
penerapan model inkuiri dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu pada penelitian
ini menggunakan model inkuiri saja, sedangkan pada
penelitian penulis menggunakan model inkuiri yang
dipadukan dengan metode demonstrasi. Metode
penelitian dalam penelitian ini menggunakan PTK,
sedangkan penelitian penulis menggunakan metode
kuantitatif-quasi eksperimental. Selanjutnya perbedaan
terletak pada subjek penelitian ini menggunakan peserta
didik pada jenjang SD sedangkan penelitian penulis
menggunakan subjek peserta didik jenjang SMP.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah terletak pada kemampuan peserta didik
yang akan ditingkatkan yaitu kemampuan berpikir
kreatif.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wage Khlaudi Sintya,
Andik Purwanto, dan Indra Sakti pada tahun 2018
didapatkan hasil bahwa diterapkannya model inkuiri
terbimbing pada pembelajaran peserta didik mengalami

Berpikir Kreatif Siswa SMA Pada Materi Pada Materi Momentum Dan
Impuls,” Jurnal Literasi Pendidikan Fisika 2, no. 1 (2021): 34-43.

8 Isti, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Model Pembelajaran Inkuiri Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.”
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peningkatan dalam kemampuan berpikir kreatif.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
penulis lakukan yaitu pada penelitian ini menggunakan
model inkuiri terbimbing saja, sedangkan untuk
penelitian penulis menggunakan model inkuiri yang
dipadukan dengan metode demonstrasi  dalam
penerapannya. Kemudian ditinjau dari jenis penelitian
juga berbeda, penelitian ini menggunakan PTK
sedangkan penelitian penulis menggunakan metode
kuantitatif - quasi eksperimental. Lalu pada subjek
penelitian juga terdapat perbedaan, penelitian ini
menggunakan subjek peserta didik SMA, sedangkan
subjek dari penelitian penulis menggunakan peserta
didik SMP. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis yaitu sama-sama bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Persamaan
selanjutnya terletak pada tes yang digunakan yaitu
posttest  yang diberikan setelah proses penelitian
dilakukan.®

4. Penelitian Rizkyana Cindylita Aprisiswi, Budiawati,
dan Sarjilah pada tahun 2017 didapatkan hasil bahwa
model inkuiri yang diterapkan dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan

b4 Sintya, Purwanto, and Sakti, ‘“Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Di SMAN 2 Kota Bengkulu.”
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penelitian yang penulis lakukan yaitu pada penelitian
ini  menggunakan model inkuiri terbimbing saja,
sedangkan untuk penelitian penulis menggunakan
model inkuiri yang dipadukan dengan metode
demonstrasi  dalam penerapannya. Perbedaan
selanjutnya terletak pada jenis penelitian yang
digunakan, pada penelitian ini menggunakan PTK
sedangkan  penelitian ~ yang  penulis  lakukan
menggunakan Kkuantitaif - quasi eksperimen. Subjek
penelitian yang digunakan juga berbeda, pada penelitian
ini menggunakan subjek peserta didik SMA sedangkan
pada penelitian yang penulis lakukan menggunakan
subjek berupa peserta didik SMP. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian penulis terletak pada orientasinya
kepada meningkatkan kemampuan berpikir kreatif®

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rugoyyah, Aji
Fatkhurronman dan Yuni Afiani pada tahun 2020
mendapatkan hasil bahwa penerapan model inkuiri
terbimbing  berbantuan  Pop-up  Book  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
secara efektif. Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitain  penulis  yaitu pada penelitian ini
menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan
Pop-up Book sedangkana pada penelitian penulis

% Aprisiwi et al., “Implementasi Model Pembelajaran Guided Inquiry
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik SMA
Negeri 1 Godean Kelas X MIPA 1 Tahun Pelajaran 2017/2018.”
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menggunakan  model  inkuiri  dengan  metode
demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Kemudian pada penelitian ini
menggunakan pretest dan posttest sedangkan pada
penelitian  penulis hanya menggunakan posttest.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
dengan jenis penelitain kuantitaif — quasi eksperimental
dengan jenjang pendidkan peserta didik SMP.*°

% M Aji Fatkhurrohman and Yuni Arfiani, “Implementasi Model
Inkuiri  Terbimbing Berbantuan Pop-up Book Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik,” Jurnal Edukasi Matematika
Dan Sains 8, no. 1 (2020): 4248, https://doi.org/10.25273/jems.v8i1.6166.
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Gambar 2.1 Fishbond Penelitian Terdahulu




C. Kerangka Pikir

Berangkat dari landasan teori, maka kerangka berpikir
dari penelitian ini adalah dalam peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik mejadi tolak ukur dalam
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dapat terjadi
keberhasilan atau kegagalan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif oleh guru ketika menerapkan
model inkuiri dengan metode demonstrasi.

Masih banyak peserta didik menganggap bahwa mata
pelajaran IPA adalah hal yang sulit dipahami. Oleh karena
itu peserta didik ketika belajar IPA masih terlihat kurang
bersemangat dan kurang berminat dalam
prosespembelajaran sehingga mereka menjadi lebih pasif
saat pembelajaran  berlangsung.  Sehingga  perlu
diterapkannya model dan metode pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik lebih aktif dan tertarik dalam
kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya model dan
metode yang tepat akan mampu membantu peserta didik
meningkatkan kemampuannya dalam berpikir tingkat
tinggi, salah satunya vyaitu berpikir kreatif. Dalam
penelitian ini model yang digunakan adalah Inkuiri
dipadukan dengan metode Demonstrasi.

Perpaduan model inkuiri dengan metode demonstrasi
membuat kegiatan pembejaran menjadi lebih fokus pada
materi karena pembelajaran menjadi lebih terarah dengan
adanya demonstrasi. Selain itu peserta didik lebih aktif
dalam proses pembejaran karena mereka berusaha mencari
jalan keluar dari permasalahan dengan mandiri atau



bersama kelompoknya sehingga dapat merangsang
pengembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Pengaruh model dan metode yang diterapkan dapat
dilihat dari pengerjaan soal posttest. Sebelum diujikan
pada peserta didik, soal tersebut diuji validitas dan
reabilitas. Validator dalam penelitian ini adalah seorang
dosen dan seorang guru IPA SMP. Setelah itu, peneliti
melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen serta
kelas kontrol, dan peserta didik mengerjakan soal posttest.
Kemudian data diuji normalitas dan homogenitas, dan
akhirnya dilakukan uji hipotesis. Sehingga dapat diketahui
hasil dari penelitian ini.

Indikator:
ber

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian
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Berawal dari permasalahan dan tujuan yang ada di
dalam penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:

1. Hipotesis Uji-t Two-tailed
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kreatif pada peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol

H; : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol

2. Hipotesis Uji-t One-tailed
Ho : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas eksperimen lebih rendah atau sama
dengan kelas kontrol.
H; : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang menggunakaan prinsip dari
filsafat positivisme, yang dapat digunakan dalam
melakukan penelitian pada populasi atau sampel, cara
memperoleh data melalui pembuatan instrumen
penlitian untuk menghasilkan nilai yang nantinya
dapat diukur, analisis data yang digunakan dalam
bentuk statistik yang kemudian digunakan dalam
memeriksa hipotesis yang sibuat sebelumnya.®’

2. Jenis Penelitian

Pada penelitian skripsi ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan desain  Quasi
Experimental. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan cluster sampling yang
kemudian akan didapatkan dua kelas, menjadi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini akan
diberikan tes tertulis berupa posttest. Jenis penelian

 Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,” 2013.



yang digunakan yaitu nonequivalent control group

design.
Tabel 3.1 Jenis Penelitian nonequivalent control group
design
Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X1 (O]
Kontrol - 0,
Keterangan:

01 = Kelompok eksperimen sesudah diberi perlakuan
O, = Kelompok kontrol sesudah diberi perlakuan
X1 = Perlakuan dengan model Inkuiri dan Metode

Demonstrasi

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Subyek pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-E
sebagai kelas kontrol. Penelitian ini berlokasi di SMP
Negeri 1 Balong yang dengan alamat di Desa Karangan,

Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo.

1. Populasi

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi subjek pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Balong
Ponorogo Tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak enam

kelas.
2. Sampel




Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII-D
sebagai kelas eksperimen dan VIII-E sebagai kelas
kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian ini akan
diterapkan pembelajaran dengan model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi. Sedangkan kelas kontrol pada
penelitian ini akan diterapkan model pembelajaran
konvensional.

D. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
PENELITIAN
1. Keterlaksanaan Pembelajaran Inkuiri dengan Metode
Demonstrasi
Pada kelas eksperimen dalam penelitian ini
menggunakan model pembelajaran Inkuiri dengam
metode Demonstrasi. Model Inkuiri merupakan model
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih
aktif mengikuti proses belajar di kelas melalui tahapan
kegiatan secara sistematis dan logis untuk menemukan
suatu jawaban dari permasalahan yang disediakan.
Metode Demonstrasi merupakan proses pembelajaran
dimana guru  menerangkan  materi  disertai
memperagakan suatu urutan kejadian maupun suatu
proses dengan menggunakan alat peraga yang asli
maupun tiruan kemudian peserta didik mempraktikan
dan menganalisis kegiatan tersebut untuk memperoleh
pemahaman materi. Dalam mengukur keterlaksaan
model Inkuiri dengan metode Demonstrasi dilakukan
dengan lembar observasi.



2. Aktivitas Peserta Didik Pada Pembelajaran Inkuiri
dengan Metode Demonstrasi
Peserta didik yang dalam pembelajarannya
diterapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi
dituntut untuk lebih aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran diukur dengan lembar observasi.
3. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif memiliki
empat indikator yaitu berpikir lancar, luwes, orisinil
serta kemampuan  elaborasi. Dalam  mengukur
peningkatkan ekmampuan berpikir kreatif digunakan
soal posttest berbentuk essay.

E. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN
DATA
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi:
a. Metode Observasi
Observasi  merupakan  pengamatan  yang
dilakukan secara langsung bagaimana keadaan
subjek penelitian sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan. Observasi dilakukan untuk mengetahui
bagaimana  keterlaksanaan  pembelajaran  dan
aktivitas peserta didik pada saat proses penerapan
berlangsung. Metode ini memerlukan seseorang



untuk mengamati bagaimana proses pembelajaran
berlangsung. Metode ini menggunakan instrumen
observasi sintakas model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi.
. Metode Tes

Tes adalah alat yang dapat digunakan sebagai
pengukur kemampuan peserta didik. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah posttest yang
dilakukan setelah pembelajaran selesai. Tes yang
digunakan ‘merupakan soal essay yang telah
disesuaikan dengan indikator berpikir kreatif.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pada penelitian ini berupa lembar
observasi untuk keterlaksanaan proses pembelajaran
dan lembar tes tertulis.

a. Instrumen observasi keterlaksanaan pembelajaran
model Inkuiri dengan metode Demonstrasi
dilakukan dengan lembar penilaian observasi
berdasarkan sintaks pembelajaran pada aktivitas
guru. Skala penilaian pada lembar observasi adalah
1-4.

b. Instrumen observasi aktivitas peserta didik model
Inkuiri dengan metode Demonstrasi dilakukan
dengan lembar penilaian observasi berdasarkan
sintaks pembelajaran pada aktivitas peserta didik.
Skala penilaian pada lembar observasi adalah 1-4.

c. Tes tertulis kemampuan berpikir kreatif untuk
mengetahui  peningkatkan kemampuan berpikir



kreatif peserta didik maka dilakukan tes tertulis
dalam bentuk essay dimana soal-soalnya dibuat
sesuai dengan indikator berpikir kreatif meliputi
berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinil dan
kemampuan mengelaborasi.

F. VALIDITAS DAN REABILITAS
Sebelum instrumen tersebut digunakan, harus
diuji validitas dan reabilitasnya.
1. Validitas
Uji validitas perlu dilakukan pada suatu penelitian
untuk mengetahui apakah suatu instrumen yang telah
dibuat telah benar sesuai dengan apa yang hendak
diukur. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan
secara statistik dan secara pendapat ahli. Pengujian soal
instrumen menggunakan SPSS dengan teknik korelasi
product moment. Suatu intrumen dapat dikatkan valid
apabila Rniung > Ruwpe. Sedangkan validitas ahli
dilkakukan oleh dosen IPA dan guru IPA Terpadu di
SMP.
2. Reabilitas

Uji reabilitias perlu dilakukan pada suatu penelitian
untuk mengetahui apakah instrumen yang telah dibuat
dapat memberikan hasil yang sama jika diujikan di
waktu yang berbeda. Uji reabilitas dalam penelitian ini
dilakukan secara statistik menggunakan aplikasi SPSS
dengan teknik cronbarch alpha. Suatu intrumen dapat
dikatkan reliabel apabila Rpiwung > Riabel-



G. TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi:

1. Pelaksanaan pembelajaran model inkuiri dengan
metode demonstrasi pada penelitian ini akan dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Interpretasi
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Keterlaksaan Pembelajaran

Skor Interpretasi
3 < skor >4 Baik
2 < skor >3 Cukup
1< skor >2 Kurang
0 < skor >1 Buruk

2. Aktivitas peserta didik pada penerapan model Inkuiri
dengan metode Demonstrasi pada penelitian ini akan
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif.
Interpretasi hasil observasi aktivitas peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Keterlaksaan Pembelajaran

Skor Interpretasi
3 < skor >4 Baik
2< skor >3 Cukup
1 < skor >2 Kurang
0< skor >1 Buruk




3. Pengaruh model Inkuiri dengan metode Demontrasi
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif di
analisis secara statistik. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnof
dengan alat bantu berupa aplikasi SPSS.

i.(Oi- Ei)?

=// EI
Dengan krireria uji sebagai berikut:

» Ho diterima jika sig. kolmogorov smirnov <0,05
(data tidak berdistribusi normal)
» Hp ditolak jika sig. kolmogorov smirnov >0,05
(data berdistribusi normal)
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah suatu data bersifat homogen atau tidak. Uji
homogenitas menggunakan Levene dengan alat bantu
aplikasi SPSS.

7

Dengan kriteria hasil uji sebagai berikut:



C.

» Jika nilai sig. <0,05 maka data dari populasi
memiliki varians tidak homogen.

» Jika nilai sig. >0,05 maka data dari populasi
memiliki varians homogen.

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengraruh
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
dilakukan uji-t two tailed menggunakan alat bantu
aplikasi Minitab19:

X1-X2 o (n1-1)s?+(n2-1)s2

———=dengan S" =

< DO 1 ni+n2-2
S f—+—

ni n2

Dengan kriteria hasil uji sebagai berikut:

» Jika nilai P-value <0,05 maka terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

» Jika nilai P-value >0,05 maka tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah dikehui terdapat perbedaan kemampuan

berpikir kreatif peserta didik antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol, kemudian uji dilanjutkan dengan
uji-t one tailed menggunakan alat bantu aplikasi

Minitab19:




X —u
Stdv
Vn

Dengan kriteria hasil uji sebagai berikut:

» Jika nilai P-value <0,05 maka rata-rata
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.

» Jika nilai P-value. >0,05 maka rata-rata
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
kelas eksperimen lebih rendah atau sama dnegan
kelas kontrol.

t =




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI STATISTIK

1. Hasil validasi Silabus, RPP, LKPD, Lembar
Observasi dan Soal Tes oleh Validator

Sebelum melaksanakan penelitian yang telah
direncanakan, penulis terlebih dahulu melakukan
validasi terhadap semua instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Instrumen yang
akan digunakan dalam penelitian ini meliputi
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), lembar
observasi dan soal tes kemampuan berpikir kreatif.
Validator dalam penelitian ini adalah Muhammad
Khoirul Anwar, M.Pd. selaku dosen Biologi di
IAIN Ponorogo dan Didik Joedi Harsono, S.Pd.
selaku guru IPA Terpadu di SMP Negeri 1 Balong
yaitu tempat penelitian dilakukan. Setelah dilakukan
validasi oleh ahli, kemudian skor perolehan
dihitung dan diinterpretasikan melalui Indeks
Aiken. Pedoman interpretasi Indeks Aiken dapat

dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kriterian Validitas Isi

Rentang Skor Kriteria
08-1 Validitas sangat tinggi
0,6 -0,79 Validitas tinggi
0,4-0,59 Validitas sedang




0,2-0,39 Validitas rendah
0,00 -0,19 | Validitas sangat rendah

a. Hasil Validasi Silabus

Silabus yang digunakan oleh peneliti telah
mendapat validasi dari dua orang ahli. Penilaian
meliputi format penulisan, isi dan bahasa yang
digunakan. Pada validator pertama diberikan saran
untuk lebih ~memperbanyak dan memperjelas
sumber belajar yang digunakan dan perlu dilakukan
perbaikan. Setelah adanya revisi, kemudian silabus
dapat langsung digunakan dalam penelitian. Pada
validator kedua silabus dapat langsung digunakan
dalam penelitian tanpa adanya revisi. Hasil
penghitungan skor dari validator menggunakan
Indeks Aiken terdapat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Validitas Silabus
Berdasar Indeks Aiken

Penilai n
Butir S8 2 (c- \Y Ket
l nmi1{2|s
1)
Validitas
Kelengkapan sangat
silabus 5|5 |4/4|8| 8 1 tinggi
Kesesuaian Validitas
sistematika 5| 4|14|13|7]| 8 |0.875 tinggi
Relevansi Validitas
materi 4 |5|3/4|7| 8 | 0875 tinggi
Kesesuaian
materi, K, Validitas
KD 4 | 4)13|3|6/| 8 0.75 tinggi




Ketepatan

Alokasi Validitas

Waktu 51414 0.875 tinggi

Kesesuaian Validitas

kegiatan 51414 0.875 tinggi

Kesesuaian

sumber Validitas

belajar 514 |4 0.875 tinggi

Bahasa

sesuai Validitas

kaidah BI 4 1513 0.875 tinggi

Bahasa

singkat,

jelas, Validitas

dipahami 4 |43 0.75 tinggi

Validitas

Rata-Rata 0.861 | Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat
disimpulkan bahwa hasil validasi silabus oleh
dua orang ahli mendapatkan skor indeks Aiken
dengan interpretasi validitas tinggi. Oleh karena
itu instrumen silabus dapat digunakan dalam
penelitian ini.

Hasil Validasi Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Ketika akan melakukan pembelajaran di
kelas, peneliti memerlukan instrumen berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Sebelum RPP digunakan untuk mengajar, RPP
yang telah dibuat harus mendapat validasi.

Pada validator satu terdapat beberapa hal
yang perlu ditambahkan dalam RPP yaitu



pemberian keterangan keterampilan abad 21 dan
karakter yang muncul pada peserta didik selama
penerapan model dan metode pemebelajaran.
Validator satu meminta perbaikan dan
setelahnya RPP dapat digunakan dan diterapkan
pada kelas peserta didik yang menjadi sampel
penelitian. Sedangkan pada validator dua RPP
didapatkan hasil bahwa RPP dapat langsung
diterapkan pada kelas. Hasil penghitungan skor
dari validator menggunakan Indeks Aiken
terdapat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validitas RPP Berdasarkan

Indeks Aiken
] Penilai | N
Butir sl | s2 (c- \Y Ket
| 1 s 1)

Validitas

Kejelasan sangat

Kl dan KD 5 5 4 4 | 8] 8 1 tinggi
Validitas

sangat

RPP runtut 5 5 4 4 | 8] 8 1 tinggi
Validitas

Satuan sangat

Pendidikan 5 5 4 4 8] 8 1 tinggi
Validitas

Tema/ sangat

Mapel 5 5 4 4 | 8] 8 1 tinggi
Validitas

Kelas/ sangat

Semester 5 5 4 4 | 8] 8 1 tinggi
Penjabaran Validitas

KDkelPK | 4 | 4 | 3| 3 |6]| 8 0.75 tinggi
Ketepatan Validitas

IPK dan 4 1 4 3 3 6] 8 0.75 tinggi




tujuan
Menyiapkan
peserta Validitas
didik 4 | 4 3 0.75 tinggi
Validitas
Apresepsi 4 5 3 0.875 tinggi
Validitas
Sintaks sangat
Inkuiri 5 5 4 1 tinggi
Pembelajara Validitas
n runtut 5 4 4 0.875 tinggi
Berpusat
pada peserta Validitas
didik 4 1 4 3 0.75 tinggi
Umpan Validitas
balik 4 1 4| 3 0.75 tinggi
Penggunaan Validitas
Bahasa 44 3 0.75 tinggi
Kalimat
mudah Validitas
dipahami 4 15 3 0.875 tinggi
Validitas
Rata-Rata 0.875 Tinggi
Berdasarkan 4.3 dapat

disimpulkan bahwa hasil validasi RPP oleh dua
orang ahli mendapatkan skor indeks Aiken
dengan interpretasi validitas tinggi. Oleh karena
itu instrumen RPP dapat digunakan dalam
penelitian ini.
Hasil Validasi Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD)

Pada saat peneliti menerapkan model
Inkuiri dengan metode Demonstrasi di dalam
kelas diperlukan suatu LKPD untuk membantu



jalannya pembelajaran supaya dapat berjalan
sesuai dengan sintaks pembelajaran. Sebelum
peneliti menggunakan instrumen LKPD, terlebih
dahulu mendapatkan validasi dari dua orang
ahli.

Pada validator satu terdapat saran untuk
menambahkan kolom menulis pembenaran
konsep pada sintaks menguji  hipotesis.
Sedangkan pada validator dua didapatkan saran
untuk mengganti gambar yang digunakan LKPD
agar sesuai dengan perintah apa yang harus
dilakukan. Setelah dilakukan perbaikan, LKPD
model Inkuiri dengan metode Demonstrasi dapat
digunakan dan diterapkan pada peserta didik
kelas yang menjadi sampel penelitian. Hasil
penghitungan skor dari validator menggunakan
Indeks Aiken terdapat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Validitas LKPD Berdasar Indeks

Aiken
I Penilai n
Butir sl | s2 | Ys | (c- \% Ket
1 1 1)
Kejelasan Validitas
pengisian 4 5 3 4 7 8 | 0.875 tinggi
Ketepatan Validitas
isi 4 4 3 3 6 8 0.75 tinggi
Perintah
dengan Validitas
materi 4 3 7 8 | 0.875 tinggi
Perintah 4 141313 6 8 0.75 Validitas




dengan IPK tinggi
Bahasa
mudah Validitas
dipahami 4 3 0.75 tinggi
Bahasa Validitas
efektif 5 3 0.875 tinggi
Penulisan Validitas
sesuai EYD 4 3 0.75 tinggi
Validitas
Rata-Rata 0.803 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat
disimpulkan bahwa hasil validasi LKPD oleh
dua orang ahli mendapatkan skor indeks Aiken
dengan interpretasi validitas tinggi. Oleh karena
itu instrumen LKPD dapat digunakan dalam
penelitian ini.

Hasil Validasi Lembar Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran

Pada saat menerapkan pembelajaran
pada kelas eksperimen diperlukan adanya
lembar observasi kertelaksanaan pembelajaran.
Lembar observasi dibutuhkan pada setiap
pertemuan pembelajaran untuk mengetahui
bagaimana kegiatan pembelajaran berjalan.
Penilaian validasi oleh dua orang ahli meliputi
format penulisan, isi dan bahasa yang digunakan
dalam lembar observasi. Hasil penilaian dari
dua orang ahli adalah lembar observasi dapat
langsung digunakan pada penelitian ini karena
telah sesui dengan kriteria penilaian. Hasil



penghitungan skor dari validator menggunakan

Indeks Aiken terdapat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Validitas Lembar

Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasar Indeks Aiken

Penilai n
Butir sl | s2 | %s| (c- \Y Ket
1 1 1)
Validitas
Kejelasan sangat
struktur 515 4 | 4 8 8 1 tinggi
Validitas
Kejelasan sangat
pertanyaan 5 5 4 4 8 8 1 tinggi
Validitas
Kejelasan sangat
pengisian 5] 5 4 | 4 8 8 1 tinggi
Jawaban
dan Validitas
pertanyaan 5 4 4 3 7 8 | 0.875 tinggi
Sesuai
dengan Validitas
indikator 4 4 3 3 6 8 0.75 tinggi
Bahasa Validitas
mudah sangat
dipahami 5 5 4 4 8 8 1 tinggi
Validitas
Bahasa sangat
efektif 5 5 4 4 8 8 1 tinggi
Penulisan Validitas
sesuai EYD | 4 4 3 3 6 8 0.75 tingg
Validitas
Rata-Rata 0.921 Tinggi




Berdasarkan Tabel 4.5 dapat
disimpulkan bahwa hasil validasi lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaaran oleh
dua orang ahli mendapatkan skor indeks Aiken
dengan interpretasi validitas tinggi. Oleh karena
itu instrumen lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dapat digunakan dalam penelitian
ini.

Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas
Peserta Didik

Pada saat menerapkan pembelajaran
pada kelas eksperimen diperlukan adanya
lembar observasi aktivitas peserta didik. Lembar
observasi dibutuhkan pada setiap pertemuan
pembelajaran untuk mengetahui bagaimana
kegiatan pembelajaran berjalan.  Penilaian
validasi oleh dua orang ahli meliputi format
penulisan, isi dan bahasa yang digunakan dalam
lembar observasi. Hasil penilaian dari dua orang
ahli adalah lembar observasi dapat langsung
digunakan pada penelitian ini karena telah sesui
dengan kriteria penilaian. Hasil penghitungan
skor dari validator menggunakan Indeks Aiken
terdapat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Validitas Lembar
Observasi Aktivitas Peserta Didik Berdasar
Indeks Aiken

‘ Butir ‘ Penilai ‘ sl ‘ s2 ‘Zs‘ n ‘ \Y ‘

Ket




(c-
1 1)
validitas
Kejelasan 5 4 8 1 sangat
struktur tinggi
validitas
Kejelasan 5 4 8 1 sangat
pertanyaan tinggi
validitas
Kejelasan 5 4 8 1 sangat
pengisian tinggi
Jawaban -
dan 4| 4 g | 0ars | Valldites
tinggi
pertanyaan
Sesuai -
dengan 413 8 | 075 V;:d'tias
indikator g
Bahasa -
mudah 5| 3 8 | 0875 V;:d'tf‘s
dipahami 99
Bahasa Validitas
efektif > 8 075 tinggi
validitas
Penulisan 5 4 8 1 sangat
sesuai EYD tinggi
Validitas
Rata-Rata 0.906 Tinggi
Berdasarkan 4.6 dapat
disimpulkan bahwa hasil validasi lembar

observasi aktivitas peserta didik oleh dua orang
ahli mendapatkan skor indeks Aiken dengan
interpretasi validitas tinggi. Oleh karena itu
instrumen lembar observasi aktivitas peserta
didik dapat digunakan dalam penelitian ini.




f.

Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan
Berpikir Kreatif

Pada penelitian ini digunakan sebanyak
12 butir soal tes essay untuk pengambilan data.
Validasi dalam instrumen soal tes yang
digunakan dalam pretest dan posttest dilakukan
oleh dua orang ahli.

Pada validator satu, terdapat beberapa
hal yang menjadi kekurangan seperti perlu
adanya perbaikan dalam konsep materi dalam
bacaan pada soal, serta penambahan jawaban
yang berupa hubungan konsep dengan materi
sistem ekskresi. Dengan adanya kekurangan
tersebut validator satu meminta perbaikan sesuai
dengan saran yang diberikan. Setelah itu soal tes
dapat digunakan pada peserta didik.

Pada validator dua, terdapat saran yang
harus  diperbaiki  yaitu untuk  lebih
memperhatikan  kata-kata yang digunakan
sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman
peserta didik ketika membaca soal. Setelah
diminta untuk melakukan perbaikan, maka
instrumen soal tes dapat diterapkan pada peserta
didik.

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Soal Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif

Setelah mendapatkan validasi dari dua

ahli, kemudian soal tes kemampuan berpikir



kreatif diujikan kepada peserta didik kelas VIII
F yang telah mendapatkan materi Sistem
Ekskresi. Terdapat 20 peserta didik yang
mengikuti mengerjakan 12 butir soal tes essay.
Setelah mengerjakan soal tes, hasil tes kemudian
dihitung validitas dan reabilitasnya
menggunakan aplikasi SPSS.
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Soal Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif

No. I hitung I tabel Keterangan
la. 0,63 0,44 Valid
1b. 0,68 0,44 Valid
1c. 0,61 0,44 Valid
1d. 0,53 0,44 Valid
2a. 0,61 0,44 Valid
2b. 0,78 0,44 Valid
2C. 0,54 0,44 Valid
2d. 0,66 0,44 Valid
3a. 0,76 0,44 Valid
3h. 0,74 0,44 Valid
3c. 0,66 0,44 Valid
3d. 0,76 0,44 Valid




Berdasarkan  Tabel 4.7 dapat
disimpulkan bahwa 12 soal tes essay
kemampuan berpikir kreatif yang telah dibuat
valid, sehingga layak untuk digunakan dalam
penelitian ini. Soal sebanyak 12 butir tersebut
digunakan semua dalam posttetst.

Tabel 4.8 Hasil Uji Reabilitas Soal Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui
bahwa hasil Cronbach’s Alpha yaitu 0,885.
Dapat diketahui bahwa rhitung (0,885) > rtabel
(0,44), sehingga dapat disimpulkan bahwa soal
tes kemampuan berpikir kreatif reliabel.
2. Keterlaksanaan Proses Pembelejaran
Keterlaksanaan model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi  yang  digunakan  dalam  proses
pembelajaran oleh peneliti diamatai oleh seorang
observer pada setiap pertemuannya. Observasi
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kelebihan dan
kekurangan penulis saat melaksanakan pembelajaran di
kelas. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
dapat dilihat dalam Gambar 4.1.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,885 12




Keterlaksanaan Pembelajaran

ol el A

Orientasi Demonstrasi Merumuskan Mengumpulkan Menguji Merumuskan
dan Hipotesis Data Hipotesis Kesimpulan
Merumusan
Masalah

O r MWL G

M Pertemuan ke-1 H Pertemuan ke-2 M Pertemuan ke-3

Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran

Pada penelitian ini terdapat empat Kali
pertemuan pembelajaran.  Tiga kali pertemuan
pembelajaran materi sedangkan

satu pertemuan untuk posttest. Pertemuan
pertama membahas materi tentang organ ekskresi pada
organ ginjal dan kulit. Pertemuan kedua membahas
materi mengenai organ ekskresi pada organ paru-paru
dan hati. Pada pertemuan ketiga membahas mengenai
gangguang pada organ sistem ekskresi dan cara
menjaga kesehatan organ ekskresi.

Kegiatan pembelajaran di kelas secara garis
besar terbagi ke dalam tiga tahapan, yaitu pendahuluan,
inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan, guru
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran serta memberikan motivasi kepada
peserta didik. Selain itu, guru juga membimbing peserta
didik untuk mereview materi pada pertemuan




sebelumnya dan menyampaikan secara garis besar
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

Memasuki kegiatan inti terdapat enam sintaks
pembelajaran yang harus dilakukan ketika menerapkan
model Inkuiri dengan metode Demonstrasi. Sintaks
pembelajaran meliputi tahap orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Pada
tahap orientasi, guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok. Selanjutnya guru memberikan
LKPD pada setiap kelompok dan memberikan
pengenalan materi atau pengenalan masalah terkait
materi yang akan dipelajari melalui gambar dan
melakukan tanya jawab singkat.

Sintaks pembelajaran yang kedua vyaitu
merumuskan masalah, pada tahapan ini guru melakukan
demonstrasi di depan peserta didik. Pada pertemuan
pertama guru mendemonstrasikan alat peraga yang
serupa proses penyaringan darah pada ginjal. Pada
pertemuan kedua guru mendemonstrasikan alat peraga
yang mengilustrasikan pengeluaran zat sisa dari paru-
paru. Pada pertemuan ketiga guru mendemonstrasikan
ilustrasi manusia yang mengalami gangguan pada organ
sistem ekskresi. Selama melakukan demonstrasi, guru
memberikan pertanyaan — pertanyaan kepada peserta
didik untuk membuat peserta didik lebih aktif.
Kemudian guru membimbing peserta didik untuk
merumuskan masalah, atau membuat pertanyaan terkait



apa saja yang berkaitan dengan apa yang telah
didemonstrasikan.

Sintaks pembelajaran yang ketiga yaitu
merumuskan  hipotesis, pada tahap ini guru
membimbing peserta didik untuk merumuskan jawaban
sementara yang mereka ketahui untuk menjawab
pertanyaan atau rumusan masalah yang telah dibuat
pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini guru
mengarahkan dan memberikan stimulus berupa kalimat
atau kata — kata sehingga mereka dapat membuat
jawaban sementara yang sekiranya sesui dengan
rumusan masalah.

Sintaks pembelajaran yang keempat adalah
mengumpulkan data, pada tahap ini guru memberikan
arahan kepada peserta didik untuk mencari jawaban
yang benar terkait dengan rumusan masalah atau
pertanyaan yang telah dibuat oleh peserta didik. Guru
disini  mendemosntrasikan bagaimana cara untuk
memperoleh jawaban yang benar dari pertanyaan yang
telah dibuat, bagaimana cara agar rumusan masalah
dijawab dengan tepat. Guru mengarahkan peserta didik
mencari jawaban dari berbagai sumber belajar, seperti
pada buku peserta didik dan di internet.

Sintaks pembelajaran yang kelima adalah
menguji hipotesis, pada tahap ini guru berperan untuk
mengarahkan peserta didik agar proses diskusi dan
presentasi berjalan dengan baik. Selain itu guru juga
membimbing peserta didik untuk menyesuaikan



jawaban yang diperolehnya agar sesuai dengan konsep
materi yang benar.

Sintaks yang terakhir yaitu merumuskan
kesimpulan, pada tahap ini guru berperan mengarahkan
agar peserta didik dapat menarik kesimpulan materi
yang tepat sesuai dengan teori. Pada tahap ini, guru
memberikan penekanan materi dengan
mendemosntrasikan bagaimana pengerluaran zat sisa
dari organ-organ sistem ekskresi pada pertemuan
pertama dan kedua, sedangkan pada pertemuan ketiga
guru mendemonstrasikan bagaimana kaitan antara
gangguan pada sistem ekskresi dengan gaya hidup sehat
untuk mencegahnya.

Pada tahapan penutup guru memberikan
penekanan lagi terhadap materi yang telah dipelajarai
dan memberikan informasi pada peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya di rumah. Selain itu
guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan apabila terdapat materi
yang belum dipahami.

Berdasarkan Gambar 4.1  keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model Inkuiri
dengan metode Demostrasi dalam sintaks orientasi,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan
menuhi  hipotesis mengalami  peningkatan dari
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Pada
sintaks demonstrasi dan merumuskan masalah serta
merumuskan kesimpulan memperoleh nilai maksimal



pada pertemuan pertama sampai pertemuan Kketiga.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
dengan menerapkan model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi berjalan dengan baik selama tiga
pertemuan.

Aktivitas Peserta Didik
Kegiatan peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung diamati oleh observer. Observasi dilakukan
untuk mengetahui bagaimana tingkah laku peserta didik
selama proses pembelajaran menggunakan model
Inkuiri dengan metode Demonstrasi. Hasil observasi
aktivitas peserta didik dapat dilihat dalam Gambar 4.2.

Aktivitas Peserta Didik

O R, N Wb W

Orientasi Demonstrasi Merumuskan Mengumpulkan Menguji Merumuskan
dan Hipotesis Data Hipotesis Kesimpulan
Merumuskan
Masalaha

M Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 M Pertemuan ke-3

Gambar 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Peserta
Didik

Pada penelitian ini terdapat empat Kkali
pertemuan pembelajaran. Tiga kelai pertemuan peserta
didik melakukan pembelajaran dan satu pertemuan



peserta didik mengerjakan  posttest. Kegiatan
pembelajaran di kelas secara garis besar terbagi ke
dalam tiga tahapan, yaitu pendahuluan, inti dan
penutup. Pada tahap pendahuluan, peserta didik
memulai kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan
menjawab salam dari guru. Kemudian mereview
kembali materi pada pertemuan sebelumnya. Selain itu
juga menyimak penyampaian motivasi, tujun dan garis
besar materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini.

Memasuki kegiatan inti terdapat enam sintaks
pembelajaran yang harus dilakukan ketika menerapkan
model Inkuiri dengan metode Demonstrasi. Pada tahap
orientasi, peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok belajar. Selanjutnya peserta didik menerima
LKPD untuk dikerjakan bersama kelompoknya. Selain
itu peserta didik juga menyimak pengenalan masalah
dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Sintaks pembelajaran yang kedua vyaitu
merumuskan masalah, pada tahapan ini peserta didik
menyimak kegiatan demonstrasi yang dilakukan oleh
guru dan juga menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Kemudian peserta didik bersama kelompoknya
dengan bimbingan dari guru merumuskan pertanyaan
yang berkaitan dengan kegiatan demonstrasi dan
gambar — gambar yang ditampilkan oleh guru.

Sintaks pembelajaran yang ketiga yaitu
merumuskan hipotesis, pada tahap ini peserta didik
dengan bimbingan dari guru merumuskan jawaban



sementara dari rumusan masalah yang telah mereka
buat. Hipotesis yang mereka buat adalah pengetahuan
awal peserta didik yang masih berkaitan dengan materi
rumusan masalah.

Sintaks pembelajaran yang keempat adalah
mengumpulkan data, pada tahap ini peserta didik
bersama kelompoknya melakukan diskusi untuk
menemukan jawaban dari rumusan masalah yang telah
mereka buat. Pengumpulan data dapat mereka temukan
dari buku maupun sumber belajar yang lain seperti
internet.

Sintaks pembelajaran yang kelima adalah
menguji hipotesis, pada tahap ini salah satu kelompok
menyampaikan hasil diskusi yang mereka lakukan di
depan kelas. Kemudian kelompok lain menjadi
audiance dan memberikan tanggapan atau memberikan
pertanyaan kepada kelompok yang sedang melakukan
presentasi. Kegiatan diskusi ini dilakukan untuk
menyeleraskan jawaban yang benar dan sesuai dengan
teori.

Sintaks yang terakhir yaitu merumuskan
kesimpulan, pada tahap ini peserta didik dengan arahan
dari guru membuat poin-poin penting mengenai materi
yang didiskusikan.

Pada tahapan penutup peserta didik menyimak
penekanan kembali materi yang disampaikan oleh guru
dan menyimak informasi mengenai materi Yyang
seharusnya dipelajari untuk pertemuan selanjutnya.



Peserta didik juga dapat mengajukan pertanyaan apabila
terdapat materi pembelajaran yang belum dipahaminya.
Berdasarkan Gambar 4.2 aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran dengan menerapkan model Inkuiri
dengan metode Demostrasi dalam sintaks orientasi,
merumuskan hipotesis, demonstrasi dan merumuskan
masalah, mengumpulkan data, dan menguji hipotesis
mengalami peningkatan dari pertemuan pertama hingga
pertemuan  ketiga. ~ Pada = sintaks  merumuskan
kesimpulan  memperolen  nilai  maksimal pada
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruha
aktivitas peserta didik dalam pembelejaran di kelas
yang menerapkan model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi - berjalan -~ dengan baik selama tiga
pertemuan.
4. Hasil Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Penelitian ini menggunakan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai hasil Posttest
terdapat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Posttest Pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. 83 71
2. 81 81
3. 81 79
4. 83 67




5 85 71
6. 88 73
7. 83 75
8 85 79
9. 90 79
10. 79 67
11. 83 75
12. 88 71
13. 79 73
14. 77 73
15. 75 71
16. 87 73
17. 85 75
18. 85 67
19. 90 69
20. 88 67
21. 85 71
22. 90 73
23. 75 71
24, 77 73
25. 81 75
26. )79 71
27. 83 69
28. 85 69
29. - 67

Setelah data nilai kelas eksperimen dan kelas
kontrol didapatkan seperti pada data Tabel 4.9. Setelah




itu hasil nilai posttest diolah menggunakan aplikasi
SPSS 25. Deskripsi data hasil penghitungan SPSS
pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Deskripsi Data Posttest Pada SPSS 25

Hasil Tes | N Nilai Nilai Mean | Std.
Minimum | Maksimum Deviasi

Posttest | 28 75 90 83,21 | 4,392

Eksperimen

Posttest | 29 67 81 72,24 | 3,907

Kontrol

Berdasarkan Tabel 4.10 pada kelas eksperimen
setelah diterapkan pembelajaran model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi diperoleh hasil posttest nilai
terendah 75 dan nilai tertinggi 90. Rata — rata nilai yang
diperoleh sebesar 83,21 dan besarnya standar deviasi
4,392. Sedangkan pada kelas kontrol yang
menggunakan model konsensional didapatkan hasil
posttest dengan nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 81.
Rata — rata nilai yang diperoleh sebesar 72,24 dengan
besarnya standar deviasi 3,907. Berdasarkan rata — rata
nilai posttest didapatkan hasil bahwa kelas eksperimen
memiliki rata — rata lebih tinggi daripada kelas kontrol,
hal ini menandakan bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil rata — rata
indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik
terdapat pada Gambar 4.3.



Kemampuan Berpikir Kreatif

I\(e\asEksper\men Kelas Kontrol
839 5 836 818 715 833

A= BE En Bs

Lancar Luwes Qrisinil Elahorasi

Gambar 4.3 Diagram Indikator Kemampuan Berpikir
Kreatif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa
pada seluruh indikator kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol.

B. INFERENSIAL STATISTIK
1. Uji Asumsi
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data nilai
terlebih dahulu diuji prasyarat dengan uji normalitas
dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada hasil nilai
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengujian dilakukan menggukan Kolmogorov
Smirnov pada aplikasi SPSS 25. Hasil uji normalitas
nilai posttest terdapat dalam Tabel 4.11.



Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Kemampuan | Posttest 1231 28 ,200 ,953 |28 |,239
Berpikir Eksperimen
Kreatif Posttest 147| 29| ,110| ,925|29,040
Kontrol

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.11 pada uji normalits
Kolmogorov Smirnov didapatkan hasil nilai Sig.
posttest eksperimen dan posttest kontrol adalah
0,200 dan 0,110. Hasil uji normalitas nilai posttest
pada kedua kelas tersebut > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan pada hasil nilai
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengujian dilakukan menggukan uji Levene pada
aplikasi SPSS 25. Hasil uji normalitas nilai posttest
terdapat dalam Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol



Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic  dfl  df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean ,459 1 55 ,501
Berpikir Kreatif
Based on 442 1 55 ,509
Median
Based on 442 1 54,866 ,509
Median and with
adjusted df
Based on ,482 1 55 ,491

trimmed mean

Berdasarkan Tabel 4.12 pada uji homogenitas
Levene didapatkan hasil nilai Sig. posttest
eksperimen dan posttest kontrol adalah 0,501. Hasil
uji homogenitas nilai posttest pada kedua kelas
tersebut > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians homogen.

2. Uji Hipotesis dan Interpretasi
a. Uji T Two Tailed dan One Tailed Kemampuan
Berpikir Kreatif
Setelah data penelitian dilakukan uji prasyarat
(uji normalitas dan uji homogenitas) didapatkan
bahwa data hasil posttest berdistribusi normal dan
memiliki variansi homogen. Kemudian dilakukan
uji parametrik menggunakan aplikasi Minitab19.
Sebelum  melakukan uji, terlebih  dahulu
menentukan hipotesis penelitian yaitu:



Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kreatif pada peserta didik kelas eksperimen
dan kelas kontrol

H; : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kreatif pada peserta didik kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Two-Sample T-Test and Cl: Kelas Eksperimen; Kelas Kontrol

Estimation for Difference

Pooled 95% CI for
Difference  StDev Difference
10.97 415 (8.77;13.18)

Test

Null hypothesis Hoiply -z = 0

Alternative hypothesis  Hy py - pz 2 0
T-Value DF P-Value
998 55 0.000

Gambar 4.4 Hasil Uji Two Tailed Kemampuan
Berpikir Kreatif Dari Aplikasi Minitab19

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat diketahui
bahwa P-value 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
diantara dua kelas tersebut, maka dilanjutkan
dengan Uji-t One Tailed untuk mengetahui mana
kelas yang lebih baik. Berikut adalah hipotesis
yang ditetapkan:



Ho : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada kelas eksperimen lebih rendah
atau sama dengan kelas kontrol.

H; : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.

Two-Sample T-Test and Cl: Kelas Eksperimen; Kelas Kontrol

Estimation for Difference

Pooled 95% Lower Bound
Difference  StDev for Difference

10.97 4.15 9.13
Test
Null hypothesis Holfty - P = 0
Alternative hypothesis  Ha py - gz > 0

T-Value DF P-Value
998 55 0.000

Gambar 4.5 Hasil Uji One Tailed Kemampuan
Berpikir Kreatif Dari Aplikasi Minitab19

Berdasarkan Gambar 4.5 diketahui bahwa P-
value 0,000 < 0,05, sehingga Hy ditolak. Jadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan
berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen
yang menerapkan model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi lebih tinggi daripada kelas kontrol
yang menerapkan model konvensional.

Selain dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif, penerapan model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi juga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Dapat dikatakan bahwa



penerapan  model Inkuiri  dengan  metode
Demonstrasi menunjang keberhasilan pencapaian
kompetensi IPA.

Uji T Two Tailed dan One Tailed Pencapaian
Kompetensi IPA

Untuk mengetahui perbedaan pencapaian
kompetensi IPA dalam penelitian yang penulis
lakukan menggunakan Uji T Two Tailed. Uji ini
dilakukan -agar dapat mengetahui bagaimana
dampak pengiring penerapan model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi pada kelas eksperimen.
Hipotesis yang digunakan yaitu, sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan pencapaian
kompetensi IPA pada peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol

H; : Terdapat perbedaan pencapaian kompetensi
IPA pada peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Two-Sample T-Test and ClI: Kelas Eksperimen; Kelas Kontrol

Estimation for Difference

Pooled 95% Cl for
Difference  StDev Difference
8.72 468 (6.24; 11.20)

Test

Null hypothesis Holfy - Pz = 0

Alternative hypothesis  Hu py - pz # 0
T-Value DF P-Value
7.04 55 0.000




Gambar 4.6 Hasil Uji Two Tailed Pencapaian
Kompetensi IPA Dari Aplikasi Minitab19

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat diketahui
bahwa P-value 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan pencapaian kompetensi IPA peserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena
terdapat perbedaan pencapaian kompetensi IPA
diantara dua kelas tersebut, maka dilanjutkan
dengan Uji-t One Tailed untuk mengetahui mana
kelas yang lebih baik. Berikut adalah hipotesis
yang ditetapkan:

Ho : Rata-rata pencapaian kompetensi IPA peserta
didik pada kelas eksperimen lebih rendah
atau sama dengan kelas kontrol.

H; : Rata-rata pencapaian kompetensi IPA peserta
didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.

Two-Sample T-Test and Cl: Kelas Eksperimen; Kelas Kontrol

Estimation for Difference

Pooled 95% Lower Bound
Difference  StDev for Difference
872 4.63 6.65

Test

Null hypothesis Hoipy - H2 =0
Alternative hypothesis  Hiipy - p2 = 0
T-Value DF P-Value

7.04 55 0.000




Gambar 4.7 Hasil Uji One Tailed Pencapaian
Kompetensi IPA Dari Aplikasi Minitab19

Berdasarkan Gambar 4.7 diketahui bahwa P-value
0,000 < 0,05, sehingga Hy ditolak. Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa rata-rata pencapaian kompetensi IPA
peserta didik pada kelas eksperimen yang menerapkan
model Inkuiri dengan metode Demonstrasi lebih tinggi
daripada kelas kontrol yang menerapkan model
konvensional.

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Uji-t Two Tailed didapatkan nilai
sig. P-value sebesar 0.000 < 0.05, H, ditolak. Jadi, dapat
diketahui  bahwa terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas
eksperimen (model Inkuri dengan metode Demonstrasi)
dan kelas kontrol (model konvensional) pada mata
pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 1 Balong. Selain
itu untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif peserta
didik mana yang lebih baik dapat dilihat dari nilai hasil
Uji-t One Tailed didapatkan hasil P-value sebesar 0.000 <
0.05, sehingga Hy ditolak. Jadi, dapat diketahui bahwa rata
— rata kemampuan bepikir kreatif kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol.

Perbedaan kemampuan berpikir kreatif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor yang mempegaruhi kemampuan berpikir
meliputi motivasi, intelegensi, iklim pembelajaran, model



pembelajaran yang digunakan, kombinasi teknologi dan
strategi pembelajaran yang digunakan, pendekatan
pembelajaran yang diterapkan, kemampuan peserta didik
dalam memahami masalah, serta kemampuan bertukar ide
dan kerjasama di dalam kelompok belajar.

Faktor pertama yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kreatif adalah motivasi. Motivasi dapat berasal
dari dalam diri peserta didik dan dari orang lain. Pada
pembelajaran yang menerapkan model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi, Kkegiatan = orientasi pengenalan
masalah dan demonstrasi yang dilakukan oleh guru dapat
membuat motivasi dalam diri peserta didik lebih tinggi
dalam mempelajari materi. Dengan adanya kegiatan
tersebut membuat peserta didik lebih tertarik dan aktif
dalam proses pembelajaran serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif mereka. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Lutfiya, Fina dan Ika
diketahui  bahwa motivasi  berpengaruh  terhadap
kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik.”
Kemudian dalam pembelajaran yang menerapkan model
Inkuiri  dengan metode Demosntrasi, guru juga
memberikan apresiasi kepada peserta didik setelah mereka
melakukan  sesuatu. Misalnya setelah melakukan
presentasi, guru akan memberikan pujian pada hasil kerja
peserta didik. Menurut Sadirman salah satu upaya untuk

% Lutfiya Laily Agustin, “Kemampuan Berpikir Kreatif IPA Pada
Materi Siklus Air Kelas V Di SDN 2 Sengonbugel,” Jurnal Riset Dan
Inovasi Pembelajaran 1, no. 3 (2021): 167-77.



meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah
melalui pujian pada peserta didik setelah berhasil
menyelesaikan tugasnya dengan baik.®

Intelegensi  yang dimiliki oleh peserta didik
mempengaruhi bagaiamana kemampuan berpikir kreatif
mereka. Intelegensi merupakan kemampuan yang berasal
dari dalam diri peserta didik. Menurut Goddart, intelegensi
dapat diartikan sebagai —kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk dapat memecahkan permsalahan yang
dihadapai dan mengantisipasi masalah yang akan datang.”
Pada pembelajaran yang menggunakan model Inkuiri
dengan metode Demonstrasi terdapat tahapan yang dapat
melatih intelegensi peserta didik. Pada tahapan sintaks
merumuskan masalah, mengumpulkan data dan menguji
hipotesis membuat peserta didik dapat mengenali masalah
kemudian berlatih untuk  mencari  solusi  untuk
menyelesaikannya. Dengan meningkatnya kemampuan
intelegensi peserta didik, maka juga akan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. Sejalan dengan hasil
penelitian Imam diketahui bahwa intelegensi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir
kreatif.”*

%9 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa,” Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 3, no. 1 (2015): 73-82.

" Iman Setyabudi, “HUBUNGAN ANTARA ADVERSITI DAN
INTELIGENSI DENGAN,” Jurnal Psikologi 9, no. 1 (2012): 1-8.

™ Setyabudi.



Iklim pembelajaran menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik, karena bagaimana suasana pembelajaran di kelas
mempengaruhi terhadap penerimaan materi pada peserta
didik. Pada pembelajaran yang menerapkan model Inkuiri
dengan metode Demonstrasi proses belajar mengajar akan
menjadi lebih menyenangkan karena adanya keterlibatan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Peran guru sangat penting agar dapat
menciptakan iklim pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. Menurut Rofiuddin untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik, guru hendaknya membuat perencanaan
pembelajaran dengan baik.”

Model pembelajaran memegang peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Model pembelajaran berperan dalam
jalannya proses pembelajaran dan penerimaan peserta
didik terhadap materi pelajaran. Pada penelitian ini
menggunakan model Inkuiri. Penggunaan model Inkuiri
karena adanya proses bagaimana peserta didik menemukan
masalah dan menyelesaikan permsalahan tersebut. Sejalan
dengan hasil penelitian ini, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rini Asrini, Abdul Hakim, dan Shelly Efwinda yaitu

2 Amtiningsih, Dwiastuti, and Sari, “Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kreatif Melalui Penerapan Guided Inquiry Dipadu Brainstorming
Pada Materi Pencemaran Air.”



model Inkuiri Terimbing dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik tingkat SMA. Hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen, peserta didik
mendapat kesempatan untuk terlibat langsung dalam
proses pembelajaran untuk memahami konsep materi yang
dipelajari. Selain itu peserta didik juga dapat
mengembangkan proses berpikirnya dengan adanya
kegiatan memecahkan masalah.” Hasil penelitian ini juga
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wage
Khlaudi Sintya, Andik Purwanto dan Indra Sakti bahwa
model  Inkuiri = Terbimbing dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik di jenjang SMA.
Hal ini dikarenakan sintask yang digunakan dalam
pembelajaran memacu  peserta didik untuk aktif
menemukan konsep sendiri.”

Kombinasi teknologi dengan strategi pembelajaran
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Pada saat pembelajaran, guru menggunakan
metode demonstrasi dengan memperagakan alat percobaan
yang mirip dengan proses aslinya. Dengan adanya metode
demonstrasi membuat peserta didik menjadi lebih antusias
mengikuti pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Turiman diketahui bahwa metode

™ Asriani, Hakim, and Efwinda, “Efektivitas Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa SMA Pada Materi Pada Materi Momentum Dan Impuls.”

™ Sintya, Purwanto, and Sakti, “Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Di SMAN 2 Kota Bengkulu.”



demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik.” Kemudian guru juga menggunakan
LCD proyektor untuk menampilkan gambar agar peserta
didik lebih jelas memahami materi yang didemonstrasikan.
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran memiliki
kelebihan seperti memperjelas atau mempermudah
pemahaman peserta didik dan mengatasi keterbatasan
pengamatan kita.”® Selain itu, peserta didik juga
diperbolehkan menggunakan teknologi smartphone untuk
mengakses internet  ketika  mencari jawaban dari
permasalahan yang ditemukan. Dengan penggunaan
teknologi ini akan membuat peserta didik lebih leluasa
mengakses materi dan ‘memperoleh pengetahuan yang
lebih luas. Sejalan dengan hasil penelitian bahwa
penggunaan fasilitas internet penggunaanya sudah optimal
untuk menambah wawasan pada peserta didik.’’
Pendekatan pembelajaran yang diguanakan dalam
penelitian juga mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif

" Turiman, “Pengaruh Pembelajaran Dengan Metode Demontrasi
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Koneksi Matematik Serta
Motivasi Belajar Siswa Smp,” Jurnal PRISMA VII, no. 2 (2018): 206-16.

’® Arif Firmansyah, “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Keragaman Sosial Budaya
Berdasarkan Kenampakan Alam Di Kelas IV SDN Makarti Jaya Kecamatan
Bahodopi Kabupaten Morowali,” Jurnal Kreatif Tadulako Online 3, no. 1
(2014).

" Gede Ekayana, “Pemanfaatan Internet Sebagai Salah Satu Sumber
Belajar Siswa Dan Guru Di Jurusan Teknik Elektronika SMK Negeri 2
Depok Sleman,” Skripsi, no. April (2011).



peserta didik. Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan scientific. Dengan menggunakan pendekatan
scientific dapat membuat peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kreatifnya, karena pendekatan ini
lebih menekankan pada proses penemuan teori daripada
menghafal materi. Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hisniah diketahui bahwa pembelajaran
yang  menerapkan  pendekatan  scientific  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik."

Kemampuan peserta didik dalam memahami masalah
juga merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Pada pembelajaran yang
menerapkan model Inkuiri- degan metode Demonstrasi
terdapat tahapan kegiatan atau sintaks untuk meningkatkan
kemampuan memahami masalah. Karena dalam proses
pembelajaran terdapat sintaks pengenalan masalah
kemudian peserta didik merumuskan masalah yang terjadi
kemudian mereka harus mencari jawaban atau
menyelesaikan permasalahan tersebut. Dengan adanya
sintaks tersebut akan membuat peserta didik lebih terbiasa
dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam memahami masalah. Sejalan dengan pendapat
Khoiri bahwa pembelajaran berbasis masalah didalamnya
banyak terdapat berbagai pemecahan masalah yang

’® Hisniah, “Pengaruh Pendekatan Scientific Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 3 Kelas IV Ml
At Tahzib Kekait,” Skripsi, 2020.



dilakukan peserta didik sehingga dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif.”

Kemampuan bertukar ide dan kerjasama di dalam
kelompok belajar pada proses pembelajaran juga
merupakan  faktor penting dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. Pada pembelajaran yang
menerapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi
dalam mengerjakan LKPD dilakukan secara berkelompok.
Pada saat pembelajaran kelompok, peserta didik dengan
aktif berdiskusi ~dan bertukar pikiran dengan anggota
kelompoknya dalam ~menyelesaikan tugas sehingga
mengemangkan kemampuan berpikir kreatifnya. Adanya
kelompok belajar dapat melatih sikap sosial peserta didik,
seperti saling menghargai dan menerima pendapat orang
lain. Selain itu juga dapat meningkatkan sikap percaya diri
peserta didik melalui kegiatan presentasi bersama
kelompoknya. Adanya kelompok belajar dapat mendukung
keberhasilan proses belajar mengajar.®

Penerapan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi
secara bersamaan dipadukan dengan adanya LKPD dan
proses pendemonstrasian alat serta demonstrasi suatu
kejadian atau peristiwa dari awal pembelajaran hingga

" Maria Luthfiana and Lucy Asri Purwasi, “Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2018): 126-34.

8 Sigit Nur Hadi and Aisjah Juliani Noor, “Keefektifan Kelompok
Belajar Siswa Berdasarkan Sosiometri Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Di SMP,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2013): 60—
67.



selesai pembelajaran. Peran LKPD disini sebagai alat
bantu untuk memantau berjalannya pembelajaran agar
sesuai dengan sintaks pembelajaran. Demonstrasi
dilakukan di awal pembelajaran untuk menarik minat
peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari.
Demonstrasi dilakukan pada pertengahan pembelajaran
agar peserta didik dapat menemukan teori yang sesuai
dengan rumusan masalah yang ditemukan. Selanjutnya
demonstrasi dilakukan guru pada akhir pembelajaran agar
peserta didik dapat lebih memahami materi yang
dipelajari. Dalam penerapan model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi guru memiliki peran supaya peserta didik
dapat menemukan suatu jawaban dari suatu permasalahan
yang ada sehingga dapat memahami materi dengan baik.®

Berdasarkan hasil penelitian Anggi Paramita bahwa
penerapan strategi Inkuiri dengan metode Demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih tinggi
daripada kelas konvensional. Hal ini dikarenakan peserta
didik dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Menurut Wijaya penerapan strategi Inkuiri yang dipadukan
dengan metode Demonstrasi merupakan suatu alternatif
yang dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan alat
dan waktu dalam pembelajaran.®

8 Setiawan, “Pembelajaran Inkuiri Dengan Pendekatan Demonstrasi
Pada Pokok Bahasan Bunyi Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar
Ipa Fisika Siswa Smp.”

8 Siagian, “Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Dengan Metode
Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Aktivitas Belajar
Siswa Kelas X Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non_elektrolit.”



Berdasarkan uraian tersebut karena terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen mendapat nilai
yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sehingga dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang lebih besar pada
kelas yang menerapkan model Inkuiri dengan metode
Demonstrasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti mengenai penerapan model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi di SMP Negeri 1 Balong dapat
ditarik kesimpulana bahwa pada proses keterlaksanaan
pembelajaran, guru telah melaksanakan sesuai dengan
sintaks. Dan hasil observasi menunjukkan bahwa proses
keterlaksanaan pembelajaran berada dalam kategori
baik. Pada setiap pertemuan terdapat peningkatan skor
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran
lebih cenderung berfokus pada peserta didik sehingga
mampu menemukan dan memahami konsep materi
dengan baik. Hasil observasi menunjukkan bahwa
aktivitas peserta didik dalam kategori baik. Pada setiap
pertemuan terdapat peningkatan skor hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Peserta didik terlihat aktif
selama proses pembelajaran karena mereka berusaha
menemukan konsep sendiri.

Berdasarkan hasil Uji-t Two Tailed didapatkan nilai
sig. P-value sebesar 0.000 < 0.05, sehingga Hy ditolak.
Jadi, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif peserta
didik mana yang lebih baik dapat dilihat dari nilai hasil



Uji-t One Tailed yang mendapatkan hasil P-value
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga H, ditolak. Jadi, dapat
diketahuibahwa rata — rata kemampuan bepikir kreatif
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Faktor yang mempegaruhi kemampuan berpikir
meliputi motivasi, intelegensi, iklim pembelajaran,
model pembelajaran yang diterapkan, kombinasi
teknologi dan strategi pembelajaran yang digunakan,
pendekatan pembelajaran yang digunakan, serta
kemampuan bertukar ide dan kerjasama di dalam
kelompok belajar. Hasil dari penelitian ini adalah
terdapat pengaruh penerapan model Inkuiri dengan
metode Demonstrasi terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.
. Saran

Pada penelitian ini model Inkuiri dengan metode
Demosntrasi digunakan untuk materi Sistem Ekskresi.
Peneliti  berharap bagi penelitian lain  untuk
mengaplikasikannya pada materi lain. Mengingat
kondisi sekarang sekolah identik dengan pembelajaran
secara daring, alangkah baiknya jika peneliti
selanjutnya mengembangkan model dan metode ini
untuk diterapkan secara daring.
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